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Kurangnya bahan ajar menyebabkan pemahaman peserta 
didik pada materi biologi khususnya sistem ekskresi manusia 
termasuk dalam kategori kurang. Sehingga peneliti 
mengembangkan bahan ajar mandiri yang berupa modul 
pembelajaran biologi terintegrasi problem based learning dilengkapi 
dengan tes diagnostik multiple choice two tier pada materi sistem 
ekskresi manusia untuk siswa kelas VIII SMP N 1 Boja. Jenis 
penelitian research and development (R&D) mengacu pada model 
pengembangan Sugiyono yang telah dimodifikasi oleh peneliti. 
Tahapan model pengembangan meliputi: (1) Potensi dan Masalah, 
(2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) 
Revisi Desain, (6) Ujicoba Produk, (7)  Revisi Produk dan (8) Ujicoba 
Pemakaian. Uji kelayakan validasi modul dinilai oleh dosen ahli dan 
guru IPA biologi. Hasil penilaian kelayakan modul diperoleh kriteria 
sangat layak, dengan presentase ahli materi 96%, ahli media 83%, 
ahli instrumen 89% dan guru IPA biologi 97%. Apabila dirata-rata 
maka hasilnya 91,25%. Kelayakan modul juga dapat dinilai dari 
hasil tanggapan siswa kelas kecil didapatkan hasil 93,33%. 
Sedangkan untuk kelas besar, uji kelayakan modul dengan cara 
perbandingan hasil pre-test dan post-test. Didapatkan peningkatan 
hasil perbandingan untuk pre-test 68%, sedangkan untuk hasil post-
test menjadi 88%. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul yang 
dikembangkan sangat layak dan bisa digunakan. Pre-test dan post-
test juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat miskonsepsi 
siswa. Untuk hasil tingkat miskonsepsi pre-test siswa memperoleh 
pemahaman 72%, miskonsepsi 4%, menebak 2% dan tidak paham 
22%. Sedangkan untuk hasil miskonsepsi post-test, siswa mengalami 
peningkatan pemahaman menjadi 91%, penurunan miskonsepsi 
menjadi 3%, penurunan menebak menjadi 1% dan penurunan 
ketidak pahaman menjadi 5%.  
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skripsi ini mengacu pada Surat Keputusan Bersama Menteri 
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A. Latar Belakang 
Suatu proses perubahan tingkah laku, yang 
merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan disebut 
dengan belajar. Selain perubahan tingkah laku, perubahan 
zaman juga akan menciptakan permasalahan dalam dunia 
pendidikan. Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan 
dimana saja. Belajar pada dasarnya bertujuan untuk 
memperoleh sesuatu yang lebih baik, ditandai dengan 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang, selain itu juga 
terjadi perubahan pada tingkat pengetahuan ataupun 
ketrampilan. Kebutuhan akan belajar secara terus menerus 
semakin mendesak, karena adanya perubahan dan 
tantangan hidup, hal ini dipicu oleh kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, semakin mendorong untuk 
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi 
dalam proses belajar. Selain karena kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, ada beberapa hal yang 
mempengaruhi dalam proses belajar diantaranya murid, 
guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau 
materi pelajaran (buku, modul selebaran, majalah, 
rekaman vidio atau audio dan yang sejenisnya) dan 
berbagai sumber belajar serta fasilitas pembelajaran 
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(proyektor, radio, televisi, komputer, laboraturium dan 
lain-lain). 
Upaya pembaharuan yang telah dilakukan oleh 
pengelola pendidikan, diantaranya pembaharuan 
kurikulum dan pembaharuan proses pembelajaran baik 
berupa pembaharuan model dan metode pembelajaran di 
dalam kelas. Pembaharuan kurikulum yang terus menerus 
diperbaharui bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas 
seorang guru, hal ini secara tidak langsung mewajibkan 
guru untuk memiliki ide-ide baru dalam pembelajaran. 
Upaya pembaharuan diharapkan bukan hanya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa, namun untuk menarik 
minat belajar siswa. Selain pembaharuan kurikulum dan 
pembaharuan proses pembelajaran, perlu juga adanya 
pembaharuan bahan ajar yang digunakan oleh guru, agar 
siswa lebih mudah dalam memahami materi, membuat 
siswa lebih mampu belajar secara mandiri maupun 
kelompok dan membuat siswa lebih aktif serta termotivasi 
dalam belajar. 
Pembaharuan bahan ajar yang dimaksud disini, 
bukan pembaharuan secara keseluruhan namun 
pembaharuan dengan mengadakan pengembangan bahan 
ajar. Bahan ajar yang peneliti kembangkan adalah berupa 





adalah materi sistem ekskresi manusia. Sistem ekskresi 
manusia adalah suatu sistem dalam tubuh yang sering 
dialami manusia tanpa disadari, karena proses yang terjadi 
bersifat abstrak. Sehingga siswa sulit untuk memahami 
berbagai proses dalam pembentukan dan pengeluaran zat 
sisa dari sistem ekskresi manusia, selain itu disebabkan 
karena banyaknya nama ilmiah yang harus dipahami serta 
dihapalkan. Selain mengembangkan bahan ajar dan materi, 
juga perlu adanya pengembangan model pembelajaran 
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dan sifat dari materi. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan model pembelajaran problem based 
learning. Problem based learning merupakan suatu model 
pembelajaran, yang mana siswa sejak awal dihadapkan 
pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses 
pencarian informasi yang bersifat student centered 
(Suprihatiningrum, Jamil. 2016: 215-216). Menurut 
Ratumanan. 2015: 252-253, pengembangan modul dengan 
menggunakan Problem based learning diharapkan dapat 
membantu peserta didik untuk belajar bagaimana 
menyelidiki masalah-masalah penting, untuk 
mengembangkan proses berpikir peserta didik, dan belajar 
secara dewasa melalui pengalaman yang menjadikan 
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peserta didik mandiri. Harapan peneliti dengan adanya 
pengembangan modul pembelajaran berbasis problem 
based learning, agar siswa dapat lebih mampu memperoleh 
dan membentuk pengetahuan secara efisien, konstektual 
dan terintegrasi. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan  
guru IPA terpadu (Raharjanti, Wahyu. Rabu, 06 November 
2017), untuk materi IPA biologi kelas VIII semester dua, 
hanya ada dua materi yaitu materi sistem pernapasan 
manusia dan sistem ekskresi manusia. Di antara kedua 
materi tersebut yang nilainya di bawah KKM 71 adalah 
materi sistem ekskresi manusia. Untuk materi sistem 
ekskresi manusia yang mendapatkan nilai dibawah KKM 
71 ada 55,6% siswa sedangkan untuk siswa yang lolos 
KKM 71 hanya ada 44,4%. Dari data diatas dapat 
dinyatakan bahwa materi sistem ekskresi manusia 
termasuk kedalam materi yang sulit. Sehingga siswa 
mengalami kebingungan dalam memahami materi sistem 
ekskresi manusia. Selain itu juga disebabkan karena 
banyaknya nama ilmiah yang harus dihapalkan. Untuk 
lebih jelasnya transkip wawancara dengan guru IPA 
biologi dapat dilihat pada lampiran 2. 
Berdasarkan wawancara dengan para siswa kelas 





71 sangatlah sulit pada materi IPA biologi. Hal ini 
disebabkan karena materi IPA biologi cenderung bersifat 
teoritis dan hafalan, seperti proses pembentukan dan 
nama-nama ilmiah. Bagi siswa kelas VIII, memperoleh nilai 
KKM 60 dalam materi IPA biologi sudah sangat 
memuaskan, karena mindset para siswa biologi itu 
hapalan. Untuk lebih jelasnya transkip wawancara dengan 
siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Boja dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
Pada kenyataannya sistem ekskresi merupakan 
salah satu sistem tubuh yang penting dalam tubuh kita 
yang harus dipelajari. Seperti yang tercantum dalam 
firman Allah  surat Al-Infitar ayat 6-8 : 
                  
                  
    
Artinya : “(6) Wahai manusia! Apakah yang telah 
memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu 
Yang Maha Pengasih, (7) Yang telah menciptakanmu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan 
tubuh)mu seimbang, (8) dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, 
Dia menyusun tubuhmu.” (Kementerian Agama. 2012: 587). 
6 
 
Dalam ayat 6, Allah mencela manusia-manusia yang 
kafir seperdaya dan berani berbuat hal-hal yang dilarang 
Allah. Padahal Allah Maha Pemurah dengan berbagai 
karunia yang dianugerahkannya kepada manusia, seperti 
rizeki yang banyak, keturunan yang baik dan sholeh, 
kesehatan tubuh dan lain-lain. Seharusnya mereka 
bersyukur sebagai balasan atas kemurahan Allah, bukan 
berbuat sebaliknya. Peringatan Allah untuk tidak 
terpedaya oleh apa pun sehingga tidak terdorong untuk 
berlaku sombong kepada-Nya. Dalam ayat 7 dijelaskan 
bahwa Allah kembali mengingatkan manusia atas segala 
kemaarahan-Nya, dengan menyebutkan penciptaan-Nya 
pada diri manusia. Allah telah menjadikan tubuh manusia 
seimbang, berdiri tegak dengan gagahnya, tidak seperti 
binantang berkaki empat atau meleta. Allah juga 
menciptakan semua anggota tubuh manusia bekerja 
dengan teratur, harmonis dan seimbang. Allah mengatakan 
bahwa penciptaan manusia adalah sebaik-baik penciptaan 
makhluk. Pada ayat 8, Allah menyebutkan bahwa 
penciptaan manusia sesuai dengan kehendaknya. Ada 
manusial yang berkulit putih, kuning, hitam, kuning 
langsat dan lain-lain. Ada manusia yang berambut lurus, 
keriting, berwarna hitam, pirang, coklat dan sebagainya. 





tinggi besar, pendek kecil dan sebagainya. Namun 
demikian yang layak diingat bahwa meskipun manusia 
memiliki sifat dan bentuk yang secara prinsip sama, tapi 
tetap ada yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya. Intinya Allah mencela manusia yang terpedaya 
dan berani berbuat maksiat terhadap-Nya, padahal Dia 
menciptakannya sebagai makhluk yang paling sempurna 
(Departemen Agama RI. 2010 : 577-578). 
Selain mengenai materi sistem ekskresi manusia 
yang dianggap sulit, untuk bahan ajar yang digunakan guru 
dan siswa SMP N 1 Boja hanya buku paket serta LKS saja, 
kalaupun ada modul itu merupakan modul dari semua 
materi IPA biologi yang ada di jenjang SMP. Untuk desain 
modul yang telah ada di SMP N 1 Boja kurang begitu 
menarik karena materi dan gambar yang disajikan kurang 
jelas. Selain hal tersebut, untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa dalam memahami konsep materi, pada 
umumnya SMP N 1 Boja masih menggunakan hasil ulangan 
harian dari suatu tes yaitu berupa tes formatif berbentuk 
soal pilihan berganda biasa dan soal essay.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk mengembangkan 
bahan ajar berupa modul pembelajaran. Modul 
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pembelajaran biologi terintegrasi masalah pada materi 
sistem ekskresi manusia yang dapat dipelajari sendiri oleh 
siswa, yang didalamnya terdapat suatu pengembangan tes 
yang berbeda dengan tes-tes yang lain yang berupa tes 
diagnostik. Penelitian yang dikembangkan berjudul 
“PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
TERINTEGRASI PROBLEM BASED LEARNING 
DILENGKAPI DENGAN TES DIAGNOSTIK MULTIPLE 
CHOICE TWO TIER PADA MATERI SISTEM EKSKRESI 
MANUSIA DI SMP NEGERI 1 BOJA“  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah pengembangan modul pembelajaran biologi 
terintegrasi problem based learning dilengkapi dengan 
tes diagnostik multiple choice two tier layak digunakan 
sebagai bahan ajar mandiri pada materi sistem ekskresi 








C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran biologi 
terintegrasi problem based learning dilengkapi dengan 
tes diagnostik multiple choice two tier pada materi 
sistem ekskresi manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja. 
Dari penelitian yang akan dilakukan, diharapkan 
memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat bagi guru, diharapkan dapat menambah variasi 
metode pengajaran yang digunakan guru.  
2. Manfaat bagi siswa, diharapkan dapat mempermudah 
siswa dalam memahami materi sehingga lebih mampu 
memperoleh dan membentuk pengetahuan secara 
secara efektif dan efisien serta untuk menguji 
pemahaman siswa tentang materi yang telah diajarkan. 
3. Manfaat bagi sekolah, dapat menambah ketersediaan 
sumber belajar mandiri khususnya di bidang ipa biologi 
materi sistem ekskresi manusia. 
4. Manfaat bagi peneliti, sebagai sarana pengembangan 
kreativitas di bidang pendidikan biologi dan belajar 
mengembangkan modul pembelajaran sebagai bahan 
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ajar sehingga meningkatkan intelektual siswa serta 
dapat memberikan rujukan kepada penelitian lain. 
 
D. Spesifikasi Produk  
Produk bahan belajar yang dikembangkan adalah 
modul, dengan spesifikasi produk sebagai berikut : 
1. Produk berbentuk media cetak yaitu modul 
pembelajaran biologi terintegrasi problem based 
learning dilengkapi dengan tes diagnostik multiple 
choice two tier pada materi sistem ekskresi manusia 
sesuai dengan kurikulum 2013. 
2. Desain bahan ajar yang berupa modul pembelajaran ini 
sesuai dengan Permendikbud nomor 8 tahun 2016 
pasal 3. 
3. Kulit buku wajib memenuhi kulit depan buku, kulit 
belakang buku dan kulit punggung buku. 
4. Bagian awal buku terdiri atas halaman judul, halaman 
penerbit, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 
halaman daftar gambar dan penomoran halaman. 
5. Bagian isi buku terdiri atas aspek materi, aspek 
kebahasaaan, aspek penyajian materi, dan aspek 
kegrafikan. 
6. Bagian akhir terdiri atas informasi tentang pelaku 





E. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan modul pembelajaran didasarkan 
pada asumsi-asumsi sebagai berikut : 
1. Modul pembelajaran biologi disusun dalam bentuk 
terintegrasi problem based learning dilengkapi dengan 
tes diagnostik multiple choice two tier pada materi 
sistem ekskresi manusia di SMP N 1 Boja kelas VIII 
tahun ajaran 2017/2018, berdasarkan alur penelitian 
pengembangan RnD Sugiyono yang telah dimodifikasi 
oleh peneliti. 
2. Ahli validasi berjumlah 3 dosen, diantaranya yaitu : 
a. Ahli media merupakan dosen yang fokus pada 
tampilan media yang akan di publikasikan, meliputi 
penempatan materi, tampilan fontasi huruf, ukuran 
gambar, rangkuman, soal-soal evaluasi dan kunci 
jawaban serta kolaborasi warna pada desain modul. 
b. Ahli materi merupakan dosen yang fokus pada 
materi sistem ekskresi manusia. 
c. Ahli instrumen merupakan dosen yang fokus pada 







A. Deskripsi Teori  
1. Modul  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru 
untuk mengurangi kejenuhan belajar pada siswa adalah 
dengan mengembangkan bahan ajar ke dalam berbagai 
bentuk bahan ajar. Bahan ajar memiliki banyak ragam 
atau bentuk. Salah satu bentuk bahan ajar yang berupa 
media cetak, misalnya modul. 
a. Pengertian Modul  
Modul merupakan sebuah bahan ajar yang 
disusun secara sistematis dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai 
dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar 
mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan 
bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru 
(Prastowo, Andi. 2014: 209). 
Menurut Depdiknas (2008), mendefinisikan 
modul sebagai alat atau sarana pembelajaran yang 
berisi materi, metode, batasan-batasan, dan secara 
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 
menarik untuk mencapai kompetensi yang 





Jadi modul pembelajaran adalah suatu bahan 
ajar untuk membantu siswa belajar secara mandiri. 
b. Kriteria Modul 
Menurut Depdiknas (2008), kriteria modul sebagai 
berikut : 
1) Self Instructional 
Karakteristik yang penting dalam modul 
dengan karakter tersebut memungkinkan 
seseorang belajar secara mandiri. Untuk 
memenuhi karakter self instruction maka modul 
harus:  
a) Membuat tujuan yang jelas dan dapat 
menggambarkan pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
b) Memuat materi pembelajaran yang di kemas 
dalam unit-unit kegiatan yang kecil sehingga 
memudahkan dipelajari secara tuntas 
c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung 
kejelasan pemaparan materi pembelajaran 
d) Terdapat soal-soal latihan tugas dan 
sejenisnya yang memungkinkan  untuk 
mengukur penguasaan siswa 
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e) Kontektual, yaitu materi yang disajikan  terkait 
dengan suasana, tugas atau konteks kegiatan 
dan lingkungan siswa 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
komunikatif 
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran  
h) Terdapat instrumen penilaian yang 
memungkinkan siswa melakukan penilaian 
sendiri (self assessment) 
i) Terdapat umpan balik atas siswa, sehingga 
siswa mengetahui tingkat penguasaan materi 
j) Terdapat informasi tentang pengayaan yang 
mendorong materi pembelajaran 
2) Self Contained 
Modul dikatakan self contained bila seluruh 
materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat 
dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini 
adalah memberikan kesempatan kepada siswa 
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, 
karena materi belajar dikemas ke dalam satu 
kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan 
pembagian atau pemisahan materi dari satu 





hati-hati dan memperhatikan keluasan standar 
kompetensi yang harus di kuasai oleh siswa. 
3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
Karakteristik modul yang tidak tergantung 
pada bahan ajar atau media lain atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan media lain.  
4) Adaptif 
Modul hendaknya memiliki adaptasi yang 
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 
teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut 
dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan  dan teknologi serta fleksibel. 
5) Bersahabat (User Friendly) 
Modul juga hendaknya memenuhi kaidah 
user friendly atau bersahabat dengan pemakainya. 
Setiap instruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian 






Menurut Janawi. 2013: 183, kriteria modul 
sebagai berikut : 
a) Modul merupakan unit (paket) pengajaran 
terkecil dan lengkap. 
b) Modul itu memuat rangkaian kegiatan belajar 
yang direncanakan dan sistematik. 
c) Modul memuat tujuan belajar (pengajaran) 
yang dirumuskan secara eksplisit dan spesifik. 
d) Modul memungkinkan peserta didik belajar 
sendiri secara bebas (independent), modul 
memuat bahan yang bersifat self instructional. 
e) Modul merupakan realisasi pengakuan 
perbedaan individual merupakan salah satu 
perwujudan pengajaran individual. 
Menurut Prastowo, Andi. 2014: 210, 
kriteria modul sebagai berikut : 
a) Modul dirancang untuk sistem pembelajaran 
mandiri. 
b) Modul merupakan program pembelajaran 
yang utuh dan sistematik. 
c) Modul mengandung tujuan, bahan atau 
kegiatan dan evaluasi. 





e) Modul diupayakan agar dapat mengganti 
beberapa peran pengajar. 
f) Modul memiliki cakupan bahasan terfokus 
dan terukur. 
g) Modul mementingkan aktifitas belajar 
pemakai. 
c. Prototipe Modul 
Desain modul ajar menurut Permendikbud. 
2016 : 4-5 sebagai berikut : 
1) Kulit buku wajib memenuhi kulit depan buku, 
kulit belakang buku dan kulit punggung buku. 
2) Bagian awal buku terdiri atas halaman judul, 
halaman penerbit, halaman kata pengantar, 
halaman daftar isi, halaman daftar gambar dan 
penomoran halaman. 
3) Bagian isi buku terdiri atas aspek materi, aspek 
kebahasaaan, aspek penyajian materi, dan aspek 
kegrafikan. 
4) Bagian akhir terdiri atas informasi tentang pelaku 
perbukuan, glosarium, daftar pustaka dan indeks. 
d. Kelayakan Modul 
Kriteria kelayakan yang digunakan modul 
sama dengan kelayakan buku teks. Menurut Badan 
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Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2016, kriteria 
kelayakan modul sebagai berikut:  
1) Komponen kelayakan isi meliputi  kelengkapan 
materi, keluasan dan kedalaman materi sesuai 
dengan dimensi sikap spiritual (KI 1), dimensi 
sikap sosial (KI 2), dimensi pengetahuan (KI3), 
dan dimensi keterampilan (KI 4).  
2) Komponen kelayakan penyajian meliputi teknik 
penyajian, pendukung penyajian materi, 
penyajian pembelajaran dan kelengakapan 
penyajian. 
3) Komponen kelayakan bahasa meliputi ditulis 
mengikuti kaidah bahasa Indonesia dan 
peristilahan yang benar dan jelas, kesesuaian 
dengan tingkat perkembangan dan jenjang 
pendidikan peserta didik, komunikatif, runtut dan 
memiliki kesatuan gagasan, keterbacaan, 
kemampuan memotivasi. 
4) Komponen kegrafikan meliputi ukuran modul, 








e. Fungsi, Tujuan dan Kegunaan Pembuatan Modul 
Pembelajaran 
Menurut Prastowo, Andi. 2014: 210-211, 
modul memiliki fungsi sebagai berikut : 
1) Untuk meningkatkan kemampuan siswa agar 
belajar sendiri. 
2) Sebagai bahan ajar yang mampu menjelaskan 
materi pelajaran dengan baik dan mudah 
dipahami. 
3) Sebagai alat evaluasi. 
4) Sebagai bahan rujukan bagi siswa 
Sedangkan tujuan pembuatan modul dalam 
kegiatan pembelajaran menurut Prastowo, Andi. 
2014: 211 sebagai berikut : 
1) Agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 
atau dengan bimbingan pendidik. 
2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan 
otoriter dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Melatih kejujuran siswa. 
4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan 
belajar siswa. 
5) Agar siswa mampu mengukur sendiri tingkat 
penguasaan materi yang telah dipelajari 
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Untuk kegunaan pembuatan modul menurut 
Prastowo, Andi. 2014: 211-212 sebagai berikut : 
1) Modul sebagai penyedia informasi dasar. 
2) Modul sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi 
siswa. 
3) Modul sebagai bahan pelengkap dengan ilutrasi 
dan foto yang komunikatif. 
4) Modul bisa menjadi petunjuk mengajar yang 
efektif bagi pendidik dan menjadi bahan untuk 
berlatih siswa dalam melakukan penilaian 
sendiri. 
f. Komponen Modul  
Menurut Janawi. 2013: 184-186, suatu unsur 
modul terdiri dari komponen utama yaitu : 
1) Rumusan Tujuan Pengajaran yang Eksplisit dan 
Spesifik 
Tujuan pengajaran dirumuskan dalam 
bentuk tingkah laku peserta didik. Masing-masing 
rumusan tujuan itu melukiskan tingkah laku 
mana yang diharapkan peserta didik setelah 
mereka menyelesaikan tugasnya dalam 
mempelajari suatu modul. Rumusan tujuan 
pengajaran atau tujuan belajar itu tercantum 





2) Petunjuk Untuk Guru 
Petunjuk untuk guru, memuat penjelasan 
tentang bagaimana pengajaran itu dapat 
diselenggarakan secara efisien. Petunjuk guru 
juga memuat penjelasan tentang : 
a) Macam-macam kegiatan yang harus dilakukan 
oleh kelas. 
b) Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan 
modul yang bersangkutan. 
c) Alat-alat pelajaran dan sumber yang harus 
dipergunakan. 
d) Prosedur evaluasi 
e) Jenis alat evaluasi peserta didik 
3) Petunjuk Untuk Peserta Didik 
Pada komponen ini terdapat beberapa hal, 
diantaranya : 
a) Idetifikasi modul yang tampak pada sampul. 
b) Kelas dan waktu yang disediakan. Petunjuk 
untuk anak yang berupa penjelasan tentang 
topik yang diberikan. 
c) Pengarahan tentang langkah-langkah yang 
harus dilakukan dan waktu yang disediakan 
untuk menyelesaikan modul. 
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d) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
e) Pokok-pokok materi yang harus dipelajari. 
f) Alat peraga yang hendak dipergunakan dan 
petunjuk tentang kegiatan belajar. 
g) Mengerjakan tugas dan mencocokkan dengan 
jawabannya maupun cara-cara mengisi 
lembaran-lembaran kegiatan peserta didik. 
4) Lembar Kegiatan Peserta Didik 
Lembaran ini memuat materi pelajaran 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Materi 
dalam lembar kegiatan peserta didik itu disusun 
secara khusus sehingga dengan mempelajari 
materi tersebut, tujuan yang dirumuskan dalam 
modul dapat tercapai. Dalam lembaran kegiatan 
itu dicantumkan pula kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik. 
5) Lembar Kerja 
Lembar ini merupakan lembaran yang 
memungkinkan anak belajar sendiri baik dalam 
bentuk pedoman observasi maupun tempat 
mengerjakan tugas-tugas.  
Lembar kerja yang telah diisi dapat 





sebagai catatan anak untuk belajar diluar 
pelajaran nanti. 
6) Kunci Lembaran Kerja 
Materi pada modul itu tidak saja disusun 
agar peserta didik senantiasa aktif memecahkan 
masalah-masalah, melainkan juga dibuat agar 
peserta didik dapat mengevaluasi hasil belajarnya 
sendiri. Oleh sebab itu pada tiap-tiap modul selalu 
disertakan kunci lembaran kerja.  
g. Cara Menyusun Modul 
Menurut Janawi. 2013: 188-189, terdapat 
beberapa langkah dalam penyusunan modul 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Perumusan Tujuan  
Tujuan-tujuan pada suatu modul 
merupakan spesifikasi yang seharusnya telah 
dimiliki oleh peserta didik setelah dia berhasil 
menyelesaikan modul tersebut, harus 
dirumuskan terlebih dahulu. 
2) Menyusun Post-Test 
Post-test disusun dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah peserta didik telah berhasil 
menguasai tujuan pengajaran yang telah 
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digariskan. Selain itu post-test juga berfungsi 
untuk mengetahui kelemahan peserta didik. 
3) Menganalisa Entry Behavior 
Entry behavior (pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dimiliki peserta didik) 
sebelum mempelajari suatu modul dipergunakan, 
harus di teliti dengan melaksanakan entry test.  
4) Pemilihan Media 
Media pendidikan yang dapat membantu 
penyusunan dan penyajian bahan harus dipilih 
yang sesuai dengan bahan yang disajikan. 
5) Try Out  
Try out terhadap modul dilakukan untuk 
mendapatkan modul yang valid sesuai sehingga 
peserta didik dapat mencapai kriteria yang 
diharapkan sesuai dengan tujuan yang 
dirumuskan dalam modul. 
6) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas modul. 
2. Problem Based Learning 
a. Pengertian Problem Based Learning 
Problem based learning merupakan suatu 





menggunakan masalah sebagai titik awal akuisi dan 
integrasi pengetahuan baru. Pembelajaran problem 
based learning berakar dengan adanya masalah 
dalam kehidupan sehari-hari (Trianto. 2015: 63). 
Menurut Ratumanan. 2015: 249, problem 
based learning merupakan model yang efektif untuk 
pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi. 
Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk 
memproses informasi yang sudah jadi dalam 
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka 
sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. 
Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan 
pengetahuan dasar maupun komplek. 
Problem based learning adalah suatu model 
pembelajaran yang mana siswa sejak awal 
dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti 
oleh proses pencarian informasi yang bersifat 
student centered (Suprihatiningrum, Jamil. 2016: 
215-216).  
Jadi problem based learning adalah model 
pembelajaran yang menyajikan masalah terlebih 
dahulu dalam kegiatan pembelajarannya sehingga 
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siswa harus memecahkan masalah tersebut dengan 
memberikan solusi-solusi yang tepat. 
b. Karakteristik Pendekatan Problem Based Learning 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri 
khusus yang berbeda dengan model-model 
pembelajaran yang lain. Banyak model pembelajaran 
yang dikembangkan untuk membantu 
mempermudah penguasaan siswa terhadap materi 
yang dipelajari dan mengatur siswa agar terjadi 
proses kerjasama dalam belajar. Namun dalam 
pembelajaran berbasis masalah tidak sekedar 
bagaimana siswa mudah dalam belajar, tetapi lebih 
jauh dari itu adalah bagaimana siswa memahami 
suatu persoalan nyata, tahu solusi yang tepat, serta 
dapat menerapkan solusi tersebut untuk 
memecahkan masalah (Sutirman. 2013: 40). 
Menurut Sutirman. 2013: 40, pembelajaran 
berbasis masalah memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Merupakan proses edukasi berpusat pada siswa 
2) Menggunakan prosedur ilmiah 
3) Memecahkan masalah yang menarik dan penting 
4) Memanfaatkan berbagai sumber belajar 
5) Bersifat kooperatif dan kolaboratif 





c. Langkah-langkah Problem Based Learning  
Banyak pendapat ahli mengenai langkah-
langkah pembelajaran berbasis masalah. 
Diantaranya adalah langkah-langkah pembelajaran 
berbasis masalah menurut Sutirman. 2013: 42, 
terdapat beberapa langkah pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut : 
1) Memahami masalah yang dihadapi 
2) Mengidentifikasi penyebab masalah 
3) Mengidentifikasi alternatif solusi 
4) Memilih solusi yang paling tepat dan 
menerapkannya untuk memecahkan masalah 
5) Membuat kesimpulan 
Menurut David Johnson dan Johnson (1994) 
dalam bukunya Nunuk, Suryani dan Leo Agung. 
2012: 114 terdapat 5 langkah pembelajaran berbasis 
masalah : 
1) Mendefinisikan masalah yaitu merumuskan 
masalah dari peristiwa tertentu yang 
mengandung isu konfik, hingga siswa menjadi 
jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam 
kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan 
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penjelasan siswa tentang isu-isu hangat yang 
menarik untuk dipecahkan. 
2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-
sebab terjadinya masalah, serta menganalisis 
berbagai faktor baik faktor yang bisa 
menghambat maupun faktor yang dapat 
mendukung dalam penyelesaian maslah. Kegiatan 
ini bisa dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, 
hingga akhirnya peserta didik dapat mengurutkan 
tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan 
sesuai dengan jenis penghambat yang 
diperkirakan. 
3) Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji 
setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui 
diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa 
didorong untuk berpikir mengemukakan 
pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan 
setiap tindakan yang dapat dilakukan. 
4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, 
yaitu pengambilan keputusan tentang strategi 
mana yang dapat dilakukan. 
5) Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun 
evaluasi hasil. Evaluasi proses adalah evaluasi 





evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap akibat 
dari penerapan strategi yang ditetapkan. 
Berdasarkan banyak pendapat di atas maka 
peneliti akan menggunakan langkah pembelajaran 
berbasis masalah sebagai berikut : 
1) Siswa diberi permasalahan oleh guru 
2) Siswa mengidentifikasi masalah yang diberikan  
3) Siswa saling bertukar pikiran  
4) Siswa menilai mana solusi yang sesuai untuk 
mengatasi masalah 
5) Evaluasi 
d. Tujuan Problem Based Learning 
Menurut Trianto. 2015: 70 problem based 
learning memiliki beberapa tujuan diantaranya : 
1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir dan keterampilan pemecahan masalah 
2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik 
3) Menjadi pembelajaran yang mandiri  
e. Kelebihan Dan Kekurangan Problem Based Learning  
Problem Based Learning sebagai salah satu 
model pembelajaran memiliki berbagai kelebihan. 
Namun demikian juga tidak lepas dari adanya 
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kelemahan yang perlu menjadi pertimbangan dalam 
menerapkannya.  
Menurut Trianto. 2015: 68-72, problem based 
learning memiliki kelebihan di antaranya : 
1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, 
sebab  mereka sendiri yang menemukan konsep 
tersebut 
2) Melibatkan secara aktif memecahkan masalah 
dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang 
lebih tinggi 
3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata 
yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran lebih 
bermakna 
4) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran 
sebab masalah yang diselesaikan langsung 
dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat 
meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa 
terhadap bahan yang dipelajari 
5) Menjadikan siswa lebih mandiri, mampu 
memberi aspirasi dan menerima pendapat orang 
lain, menanamkan sikap sosial yang positif di 
antara siswa  
6) Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang 





temannya, sehingga pencapaian ketuntasan 
belajar siswa dapat diharapkan 
7) Realitas dengan kehidupan siswa 
8) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa 
9) Memupuk sifat inkuiri siswa 
10) Retensi konsep jadi kuat 
11) Memupuk kemampuan problem solving 
Menurut Trianto. 2015: 72, problem based 
learning juga memiliki kekurangan di antaranya : 
1) Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) 
yang kompleks 
2) Sulitnya mencari problem yang relevan 
3) Sering terjadi miss-konsepsi 
4) Konsumsi waktu, di mana model ini memerlukan 
waktu yang cukup dalam proses penyelidikan. 
Sehingga terkadang banyak waktu yang tersita 
untuk proses tersebut. 
3. Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier  
a. Pengertian Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier 
Selama ini tes merupakan alat ukur yang 
sering digunakan untuk mengukur keberhasilan 
siswa mencapai kompetensi. Tes tidak akan memiliki 
keefektifan yang sama untuk semua tujuan. Ditinjau 
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dari tujuannya, ada empat macam tes yang banyak 
digunakan di lembaga pendidikan yaitu tes 
penempatan, tes diagnostik, tes formatif dan tes 
sumatif. Pengujian berbasis kemampuan dasar pada 
umumnya menggunaan tes diagnostik, formatif dan 
sumatif (Suwarto. 2013: 93). 
Dengan menggunakan hasil evaluasi, guru 
dapat merefleksikan diri sehingga dapat 
memperbaiki pembelajaran untuk kedepannya. 
Untuk meluruskan pemahaman siswa maka guru 
perlu mengetahui pada bagian mana siswa kurang 
atau belum memahami materi tersebut. Selain itu 
hasil evaluasi penting juga untuk mengetahui siapa 
saja siswa di dalam kelas yang memiliki pemahaman, 
belum atau kurang. 
Adapun tes yang akan digunakan dalam 
pengembangan modul biologi terintegrasi problem 
based learning adalah tes diagnostik. Tes diagnostik 
adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk 
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam 
memahami dan termasuk kesalahan pemahaman 
konsep. Dengan demikian tes diagnostik sangat 
penting dalam rangka membantu siswa yang 





dengan segera apabila guru atau pembimbing peka 
terhadap siswa tersebut (Suwarto. 2013: 94). 
Penilaian diagnostik adalah penilaian yang 
bertujuan untuk melihat kelemahan-kelemahan 
siswa serta faktor penyebabnya. Penilaian ini 
dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar, 
pengajaran remidial, menemukan kasus-kasus, dll. 
Soal-soal tentunya disusun agar dapat ditemukan 
jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa 
(Sudjana, Nana. 2014: 5). 
Penilaian diagnostik juga dimaksudkan untuk 
mengetahui kesulitan belajar peserta didik 
berdasarkan hasil penilaian formatif sebelumnya. 
Penilaian diagnostik memerlukan sejumlah soal 
untuk satu bidang yang diperkirakan merupakan 
kesulitan bagi peserta didik. Soal-soal tersebut 
bervariasi dan difokuskan pada kesulitan. Penilaian 
diagnostik biasanya dilaksanakan sebelum suatu 
pelajaran dimulai. Tujuannya untuk menjajagi 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai 
oleh peserta didik. Dengan kata lain, apakah peserta 
didik sudah mempunyai pengetahuan dan 
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keterampilan tertentu untuk dapat mengikuti materi 
pelajaran lain (Arifin, Zainal. 2016: 37). 
Macam-macam tes diagnostik diantaranya tes 
diagnostik dengan instrumen pilihan ganda, dengan 
instrumen pilihan ganda yang disertai alasan, 
dengan instrumen pilihan ganda disertai pilihan 
alasan, dengan instrumen pilihan ganda dan uraian 
dan dengan instrumen uraian (Suwarto. 2013: 134-
142). Dalam hal ini saya menggunakan tes diagnostik 
multiple choice two tier, dimana tes ini merupakan 
tes yang menggunakan instrumen pilihan ganda 
yang disertai pilihan alasan.  
Tes diagnostik multiple choice two tier 
merupakan tes pilihan ganda yang terdiri dari dua 
tahap (tier) pilihan. Komponen tes ini terdiri tier 
pertama berisi sejumlah pilihan jawaban, sedangkan 
tier kedua berisi sejumlah pilihan alasan untuk 
jawaban yang dipilh pada tier sebelumnya. Tier 
kedua untuk memberikan penguatan terhadap 
jawaban pilihan ganda yang diberikan (Amry, 
Urwatil Wutsqo.dkk. 2016: 2). Tes diagnostik 
Multiple Choice Two Tier ini dapat di akhir 
pembelajaran, juga dapat digunakan pada awal 





b. Langkah-langkah Tes Diagnostik Multiple Choice Two 
Tier  
Menurut Djemari Mardapi (2004) dalam buku 
Suwarto. 2013: 127-133, menyatakan bahwa untuk 
menyusun tes diagnostik multiple choice two tier 
terdapat beberapa langkah diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Menyusun Spesifikasi Tes 
Menyusun spesifikasi tes, yaitu berisi 
tentang uraian yang menunjukkan keseluruhan 
karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. 
Penyusunan spesifikasi tes mencakup kegiatan 
berikut : 
a) Menentukan tujuan tes 
b) Menyusun kisi-kisi tes 
c) Memilih bentuk tes 
d) Menentukan panjang tes 
2) Menulis Soal Tes 
Penulisan soal merupakan langkah 
menjabarkan indikator menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan 
perincian standar kompetensi dan kompetensi 
dasar pada kisi-kisi yang telah dibuat.  
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3) Menelaah Soal Tes 
Validasi ahli yang profesional diperlukan 
untuk kesempurnaan tes yang dibuat. 
4) Melakukan Uji Coba Tes 
Uji coba untuk memperbaiki atau memilih 
butir soal yang terbaik untuk dijadikan bentuk 
akhir sesuai dengan tujuan pengembangan tes 
diagnostik yang dilakukan. Tujuan uji coba adalah 
mengidentifikasi taraf kesukaran butir soal, daya 
pembeda, menentukan alokasi waktu, dan 
reliabilitas tes. 
5) Menganalisis Butir Soal 
Analisis butir soal dilakukan untuk masing-
masing butir sehingga dapat diketahuin tingkat 
kesulitan butir soal dan daya pembeda. 
6) Memperbaiki Tes 
Langkah ini biasanya dilakukan untuk 
memperbaiki masing-masing butir soal yang 
ternyata masih belum baik. 
7) Merakit Tes 
Setelah semua butir soal dianalisis dan 
diperbaiki, langkah berikutnya adalah merakit 






8) Melaksanakan Tes 
Tes yang telah disusun diberikan kepada 
testee untuk diuraikan. Pelaksanaan tes dilakukan 
sesuai dengan waktu yang tepat. 
9) Menafsirkan Hasil Tes 
Hasil tes menghasilkan data kuantitatif 
yang berupa skor. Skor ini kemudian ditafsirkan 
sehingga dapat memberikan keputusan pada 
peserta tes. 
c. Contoh Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier  
Menurut Suwarto. 2013: 141-142, berikut ini 
contoh tes diagnostik multiple choice two tier : 
1) Adanya perbedaan warna kulit, bentuk hidung, 
dan bentuk rambut yang dimiliki setiap orang 
merupakan perwujudan dari...... 
a) Keanekaragaman hayati 
b) Keanekaragaman tingkat gen 
c) Keanekaragaman tingkat jenis 
d) Keanekaragaman tingkat genus 
e) Keanekaragaman tingkat ekosistem 
Untuk melengkapi alasanmu, pernyataan 
berikut ini yang benar adalah..... 
a) Gen memengaruhi bentuk manusia dari lahir 
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b) Susunan gen menyebabkan perbedaan bentuk 
c) Keanekaragaman tingkat jenis mempunyai 
bentuk dan ciri yang berbeda-beda 
d) Semua makhluk hidup memiliki 
keanekaragaman atau perbedaan 
d. Pensekoran Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier 
Menurut Jauhariansyah, Septian. 2014: 30, 
untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa, yang 
harus dilakukan pertama kali adalah memberikan 
skor pada jawaban siswa. Kriteria penilaian untuk 
tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat (two tier 
multiple choice) adalah sebagai berikut: 
1) Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan 
jawaban benar maka skor = 1 
2) Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan 
jawaban benar maka skor = 0 
3) Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan 
jawaban salah maka skor = 0 
4) Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan 
jawaban salah maka skor = 0 
Setelah dilakukan penskoran kemudian 
dilakukan pengkatagorian terhadap pemahaman 
siswa dengan katagori berikut menurut 





a) Jika siswa memilih jawaban benar dan alasan 
benar, maka siswa dinyatakan paham 
b) Jika siswa memilih jawaban benar, namun alasan 
salah, maka siswa dinyatakan mengalami 
miskonsepsi 
c) Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan 
benar, maka siswa dinyatakan menebak 
d) Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan 
salah, maka siswa dinyatakan tidak paham 
e. Kelebihan Dan Kekurangan Tes Diagnostik Multiple 
Choice Two Tier 
Tes diagnostik multiple choice two tier 
memiliki kelebihan karena dalam tes ini selain siswa 
mengerjakan butir tes yang mengungkapkan konsep 
tertentu siswa juga harus mengungkapkan alasan 
kenapa memilih jawaban tersebut. Dengan 
mengungkapkan alasannya mereka dalam menjawab 
setiap pertanyaan, maka akan diketahui letak 
miskonsepsi yang terjadi. Selain itu tes diagnostik 
pilihan ganda dua tingkat mudah dilaksanakan dan 
mudah pula bagi guru dalam memberikan penilaian 
(Kurniasih, Nining. dkk. 2017: 3). 
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Menurut Kustiani. 2011: 30-31, kelebihan 
multiple choice test adalah sebagai berikut: 
1) Butir soal tes pilihan ganda dapat digunakan 
untuk mengukur segala level tujuan 
pembelajaran, mulai dari yang paling sederhana 
sampai yang paling kompleks. 
2) Karena karakteristik butir soal pilihan ganda 
hanya menuntut waktu mengerjakan sangat 
minimal, maka setiap perangkat tes yang 
menggunakan butir soal pilihan ganda sebagai 
alat ukur dapat menggunakan jumlah butir soal 
yang relatif banyak dan oleh karena itu penarikan 
sampel pokok bahasan yang akan diujikan dapat 
lebih luas. 
3) Penskoran hasil tes dapat dilakukan secara 
objektif. 
4) Tipe butir soal dapat disusun sedemikian rupa 
sehingga menuntut kemampuan peserta tes 
untuk membedakan berbagai tingkatan 
kebenaran sekaligus. 
5) Jumlah pilihan yang disediakan melebihi dua. 
6) Tipe butir soal pilihan ganda memungkinkan 





7) Tingkat kesukaran butir soal dapat diatur, dengan 
hanya mengubah tingkat homogenitas alternatif 
jawaban. 
8) Informasi yang diberikan lebih kaya. 
Menurut Kustiani. 2011: 31, multiple choice 
test juga memiliki kelemahan sebagai berikut : 
1) Relatif lebih sulit dalam penyusunan butir soal. 
2) Ada kecenderungan bahwa guru menyusun butir 
soal tipe ini dengan hanya menguji atau 
mengukur aspek ingatan (ranah kognitif). 
3) Adanya pengaruh kebiasaan peserta tes terhadap 
tes bentuk pilihan ganda (testwise) terhadap hasil 
tes peserta. 
4. Sistem Ekskresi Manusia 
Setiap manusia pasti akan menghasilkan zat sisa 
atau yang dikenal dengan sampah. Kalau dihitung pasti 
banyak sekali sampah yang menumpuk dan akan 
semakin bertambah. Agar sampah tidak menumpuk 
maka perlu adanya pembuangan secara teratur. Sistem 
yang berperan dalam pembuangan sampah dalam 
tubuh dinamakan dengan sistem ekskresi. Pembuangan 
zat dari tubuh tercantum dalam surat Al-Infitar ayat 6-8 
yang berbunyi : 
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                
                  
    
Artinya : “(6) Wahai manusia! Apakah yang telah 
memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu 
Yang Maha Pengasih, (7) Yang telah menciptakanmu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan 
tubuh)mu seimbang, (8) dalam bentuk apa saja yang 
dikehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” (Kementerian Agama. 
2012: 587). 
Dalam ayat 6, Allah mencela manusia-manusia 
yang kafir seperdaya dan berani berbuat hal-hal yang 
dilarang Allah. Padahal Allah Maha Pemurah dengan 
berbagai karunia yang dianugerahkannya kepada 
manusia, seperti rizeki yang banyak, keturunan yang 
baik dan sholeh, kesehatan tubuh dan lain-lain. 
Seharusnya mereka bersyukur sebagai balasan atas 
kemurahan Allah, bukan berbuat sebaliknya. Peringatan 
Allah untuk tidak terpedaya oleh apa pun sehingga 
tidak terdorong untuk berlaku sombong kepada-Nya. 
Dalam ayat 7 dijelaskan bahwa Allah kembali 
mengingatkan manusia atas segala kemaarahan-Nya, 
dengan menyebutkan penciptaan-Nya pada diri 





seimbang, berdiri tegak dengan gagahnya, tidak seperti 
binantang berkaki empat atau meleta. Allah juga 
menciptakan semua anggota tubuh manusia bekerja 
dengan teratur, harmonis dan seimbang. Allah 
mengatakan bahwa penciptaan manusia adalah sebaik-
baik penciptaan makhluk. Pada ayat 8, Allah 
menyebutkan bahwa penciptaan manusia sesuai 
dengan kehendaknya. Ada manusial yang berkulit putih, 
kuning, hitam, kuning langsat dan lain-lain. Ada 
manusia yang berambut lurus, keriting, berwarna 
hitam, pirang, coklat dan sebagainya. Ada juga manusia 
yang berpostur tubuh tinggi, langsing, tinggi besar, 
pendek kecil dan sebagainya. Namun demikian yang 
layak diingat bahwa meskipun manusia memiliki sifat 
dan bentuk yang secara prinsip sama, tapi tetap ada 
yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 
Intinya dari surat Al-Infitar ayat 6-8 bahwasannya, 
Allah mencela manusia yang terpedaya dan berani 
berbuat maksiat terhadap-Nya, padahal Dia 
menciptakannya sebagai makhluk yang paling 
sempurna (Departemen Agama RI. 2010 : 577-578). 
a. Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi pada Manusia 
1) Ginjal  
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Organ ginjal berfungsi untuk mengeluarkan 
Urin. Ginjal pada manusia berjumlah sepasang. 
Pada orang dewasa ginjal memiliki panjang 
sekitar 10 cm dan berat sekitar 120-170 gram 
(Campbell, 2008: 126). 
Ginjal terletak dikanan dan kiri tulang 
pinggang, yaitu di dalam rongga perut pada 
dinding tubuh bagian belakang. Ginjal sebelah kiri 
letaknya lebih tinggi daripada ginjal sebelah 
kanan. Bentuk ginjal seperti kacang (Syaifuddin. 
2011: 446). 
Apabila sebuah ginjal dipotong melintang, 
maka akan tampak tiga lapisan. Bagian luar 
disebut korteks renalis (kulit ginjal), di bawahnya 
terdapat medula renalis dan di bagian dalam 
terdapat rongga ginjal (pelvis renalis).  
 
Gambar 2.1 Struktur Ginjal Manusia  





Setiap Badan Malpighi mengandung 
gulungan kapiler darah yang disebut glomerolus 
yang berada dalam kapsula bowman yang 
berbentuk seperti mangkuk (Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017: 83). 
 
Gambar 2.2 Struktur Badan Malpighi 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017: 
84) 
Lanjutan dari badan malpighi adalah 
tubulus, yang terdiri atas tubulus proksimal yang 
bergulung dekat kapsul bowman. Bagian 
selanjutnya adalah lengkung henle yang 
bermuara pada tubulus yang kedua, yaitu tubulus 
distal. Pada rongga ginjal (pelvis renalis) 
bermuara pembuluh pengumpul. Rongga ginjal 
berhubungan dengan saluran ureter menuju ke 
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kandung kemih (vesikula urinaria). Dari kandung 
kemih, urin akan dikeluarkan melalui saluran 
yang disebut uretra. 
 
Gambar 2.3 Organ-organ Pengeluaran Urin 
(Marieb et al. 2013: 88) 
2) Paru-paru 
Selain merupakan organ pernafasan, paru-
paru juga termasuk organ ekskresi karena 
mengeluarkan karbondioksida (CO2) dan uap air 
(H2O). Karbondioksida (CO2) dan uap air (H2O) 
merupakan sisa dari proses perombakan oksigen. 
Proses pengeluaran CO2 melalui paru-paru 
berhubungan dengan sistem transportasi. Darah 
membawa oksigen ke jaringan. Sesampainya di 
jaringan, oksigen dari pembuluh darah akan 
berdifusi ke dalam sel dan karbondioksida 
sebagai sisa metabolisme akan berdifusi dari sel 
ke dalam darah untuk dibawa ke paru-paru 





Reaksi kimia dapat dituliskan : O2 (oksigen )    










Gambar 2.4 Struktur Paru-paru Manusia 
(Rachmawati dkk, 2009: 106) 
3) Hati  
Hati merupakan kelenjar terbesar yang 
terdapat dalam tubuh manusia. Selain sebagai 
organ sistem pencernaan, juga sebagai organ 
sistem ekskresi. Letaknya di dalam rongga perut 
sebelah kanan. Berwarna merah tua dengan berat 
mencapai 2 kg pada orang dewasa. Hati terbagi 
menjadi 2 lobus yaitu lobus kanan dan lobus kiri.  
Di dalam hati, sel-sel darah merah yang 
telah tua dan rusak akan dipecah atau di rombak 
menjadi zat besi, hemin dan globin. Pengubahan 
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dilakukan oleh sel-sel khusus yang disebut sel 
kupffer. 
Zat besi diambil dan disimpan dalam hati 
untuk dikembalikan ke sumsum tulang. Zat besi di 
sumsum tulang akan di pakai untuk membentuk 
eritrosit baru. Hemin akan diubah menjadi zat 
warna empedu berwarna hijau kebiruan yaitu 
Bilirubin dan Biliverdin. Zat warna empedu 
dikeluarkan ke usus dua belas jari. Bilirubin 
diubah menjadi Urobilinogen. Urobilinogen 
diubah menjadi Urobilin sebagai pewarna kuning 
pada urine dan Sterkobilin sebagai pigmen coklat 
pada feses (Sherwood, Lauralee. 2013: 648-651). 
 
Gambar 2.5 Struktur Hati Manusia 
(Rachmawati dkk. 2009: 122) 
4) Kulit  
Kulit adalah organ tubuh paling luar yang 





gangguan seperti gesekan, penyinaran, kuman, 
panas, zat kimia, dan lain-lain. Kulit berfungsi 
sebagai organ ekskresi yang mengekskresikan 
keringat (Setyaningsih, Eko. 2011: 233). 
Kulit tersusun atas lapisan epidermis, 
dermis dan hipodermis. Lapisan epidermis 
tersusun oleh sejumlah lapisan sel, diataranya 
lapisan tanduk dan lapisan malpighi. Lapisan 
dermis yang tersusun atas rambut, otot 
penggerak rambut, pembuluh darah dan limfa, 
reseptor saraf, kelenjar minyak dan kelenjar 
keringat.  
 
Gambar 2.6 Struktur Kulit Manusia 
(Campbell et al. 2008: 89) 
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b. Sistem Urinaria 
1) Proses Pembentukan dan Pengeluaran Urin 
Proses pembentukan urin terjadi tiga 
tahapan proses penting, yaitu filtrasi, reabsorbsi 
dan augmentasi yang hasil akhirnya berupa urin. 
a) Filtrasi (Penyaringan) 
Proses pembentukan urin ini diawali 
dengan masuknya darah ke glomerulus di 
dalam badan malpighi, kemudian akan terjadi 
proses penyaringan (filtrasi) yang pertama 
hasilnya berupa urin primer.  
 
Gambar 2.7 Tahapan Filtrasi (Penyaringan) 
(Shier et al. 2012: 86) 
b) Reabsorbsi (Penyerapan Kembali) 
Urin primer kemudian menuju ke 
tubulus proksimal. Di tubulus proksimal ini 
akan terjadi tahapan reabsorbsi zat yang 
masih berguna, seperti glukosa dan asam 





untuk urea, garam dan bahan lainnya di 
keluarkan proses ini menghasilkan urin 
sekunder.  
 
Gambar 2.8 Proses Reabsorpsi 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2017: 86) 
c) Augmentasi (Pengeluaran Zat yang Tidak 
Dibutuhkan) 
Urin sekunder kemudian mengalir ke 
lengkung henle kemudian masuk ke tubulus 
distal. Di tubulus distal terjadi penambahan 
kembali air, ion natrium, klor dan urea 
sehingga terbentuk urin yang harus dibuang 
dari tubuh. Urin ini dinamakan urin 
sesungguhnya, yang selanjutnya akan 
dikumpulkan ke tubulus kolektivus, lalu 
dikeluarkan melalui pelvis renalis. Proses 
pengumpulan dan pengeluaran zat yang tidak 
berguna ini disebut augmentasi.  
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Urin yang berada di pelvis renalis akan 
dikeluarkan melalui saluran ureter selanjutnya 
di tampung di kandung kemih sampai 
jumlahnya maksimal. Jika kandung kemih 
telah terisi penuh oleh urin, maka dinding 
kandung kemih akan tertekan sehingga timbul 
rasa ingin buang air kecil. Urin ini akan di 
keluarkan melalui saluran terakhir yang 
disebut uretra. 
2) Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Urin 
Jumlah urin yang dihasilkan setiap orang 
berbeda-beda sepanjang hari. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor sebagai berikut: jumlah air 
yang diminum, stimulus pada saraf ginjal, 
konsumsi zat-zat diuretic, hormon antidiuretik 
(ADH), hormon insulin dan suhu lingkungan. 
c. Penyakit, Penyebab dan Upaya Pola Hidup Sehat 
pada Organ Ekskresi 
1) Penyakit dan Penyebab Pada Organ Ekskresi 
a) Batu Ginjal 
Batu ginjal terjadi karena adanya 
endapan garam kalsium dalam ginjal sehingga 





menimbulkan nyeri. Penyakit ini dapat diatasi 
dengan pembedahan dan sinar laser.  
b) Radang Ginjal (Nefritis) 
Radang ginjal terjadi karena adanya 
kerusakan nefron (glomerolus) yang 
disebabkan oleh infeksi bakteri. Penderita bisa 
disembuhkan dengan cangkok ginjal. 
c) Gagal Ginjal (Anuria) 
Gagal ginjal terjadi jika salah satu ginjal 
tidak berfungsi, yang disebabkan oleh 
kerusakan glomerolus. Penyakit ini dapat 
diatasi dengan alat dialisis atau cuci darah. 
d) Kencing Manis (Diabetes Melitus) 
Kencing manis yaitu keadaan urin 
mengandung gula. Disebabkan keabnormalan 
pada pankreas dalam memproduksi hormon 
insulin. Cara pengobatannya dengan suntik 
hormon insulin. 
e) Diabetes Insipidus 
Penyakit ini disebabkan karena 
seseorang kurang hormon ADH. Hormon ADH 
adalah hormon yang berfungsi untuk 
mempermudah proses penyerapan air pada 
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pembuluh pengumpul. Kondisi tersebut 
menyebabkan tubuh tidak dapat menyerap air 
yang masuk ke dalam tubuh, sehingga 
penderita akan sering buang air. 
f) Albuminuria 
Albuminuria terjadi akibat ginjal tidak 
bisa penyaringan protein, maka protein 
tersebut dapat keluar bersama urin. 
g) Hematuria 
Hematuria adalah kelainan yang 
ditandai adanya sel darah merah pada urin. 
h) Asma  
Asma disebabkan oleh penyumbatan 
saluran pernapasan. 
i) Tuberculosis (TBC) 
Tuberculosis (TBC) adalah penyakit 
yang disebabkan oleh bakteri mycobacterium 
tuberculosis. 
j) Pneumonia  
Pneumonia merupakan infeksi pada 
bronkiolus dan alveolus. Disebabkan oleh 
bakteri Streptococcus pneumoniae. 
Penanganan pneumonia dapat dilakukan 
Pernahkah kamu mendengar orang sakit batu ginjal? Apakah 
kamu tahu penyebabnya? Dan apakah kamu tahu bagaimana 





dengan memberikan antibiotik, terapi oksigen 
dan penyedotan cairan dalam paru-paru. 
k) Kanker Paru-Paru  
Kanker paru-paru yaitu penyakit yang 
disebabkan oleh kebiasaan merokok. 
l) Hepatitis  
Hepatitis adalah radang hati yang 
disebabkan oleh virus. Virus hepatitis ada 
virus Hepatitis A, Hepatitis B, Hepatitis C, 
Hepatitis D Dan Hepatitis E. Dapat dicegah 
dengan melakukan vaksinasi. 
m) Penyakit Kuning 
Penyakit kuning disebabkan oleh 
tersumbatnya saluran empedu yang 
mengakibatkan cairan empedu tidak dapat 
dialirkan ke dalam usus dua belas jari, 
sehingga masuk ke dalam darah dan warna 
darah menjadi kuning.  
n) Jerawat 
Jerawat merupakan suatu keadaan 
dimana pori-pori kulit tersumbat sehingga 




o) Kanker Kulit 
Penyakit kanker kulit disebabkan oleh 
penerimaan sinar matahari yang berlebihan. 
2) Upaya Pola Hidup Sehat pada Organ Ekskresi 
a) Menjaga kesehatan ginjal dengan minum 
banyak air putih, kurangi makanan asin dan 
terapkan pola hidup sehat. 
b) Menjaga kesehatan paru-paru dengan hindari 
merokok, olahraga yang rutin, makan makanan 
yang sehat, hindari polusi udara, menciptakan 
sirkulasi udara di rumah dan minum vitamin A 
dan vitamin C. 
c) Menjaga kesehatan hati dengan hindari 
konsumsi alkohol dan kafein, rajin 
berolahraga, singkirkan stres, konsumsi sayur 
organik, konsumsi vitamin dan makan-
makanan yang sehat. 
d) Menjaga kesehatan kulit dengan minum air 
putih minimal 8 gelas setiap hari, mandi 2 kali 
sehari, makan makanan yang mengandung 








B. KAJIAN PUSTAKA 
Kajian pustaka merupakan informasi-informasi 
tentang penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan 
atau relevansi dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan. Berdasarkan hasil survai, peneliti menemukan 
beberapa penelitian yang mempunyai hubungan dengan 
penelitian ini, diantaranya: 
Pertama, penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 
oleh Sujiono, dengan judul skripsi “Pengembangan Modul 
Ipa Terpadu Berbasis Problem Based Learning Tema Gerak 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, 
dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul IPA 
terpadu berbasis PBL memperoleh rata-rata skor 3,6 
dengan kriteria layak oleh pakar.  
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan pemilihan 
mata pelajaran. Untuk materi yang telah diteliti adalah 
materi gerak, sedangkan materi yang akan diteliti adalah 
materi sistem ekskresi manusia. Untuk mata pelajaran 
yang telah diteliti adalah mata pelajaran ipa terpadu, 
sedangkan untuk mata pelajaran yang akan diteliti adalah 
mata pelajaran ipa biologi. Selain hal-hal tersebut terdapat 
juga perbedaan yang sangat berbeda dengan penelitian 
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yang telah dilakukan yaitu perbedaan pada bentuk tes 
yang akan digunakan di modul. Untuk penelitian yang telah 
digunakan menggunakan bentuk tes formatif, sedangkan 
untuk bentuk tes yang akan digunakan peneliti adalah tes 
diagnostik multiple choices two tier. Untuk persamaan 
antara penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang 
akan diteliti adalah terletak pada metode yang digunakan 
yaitu  metode problem based learning, selain itu untuk 
subjek yang diteliti sama yaitu siswa kelas VIII dan untuk 
jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
pengembangan (RnD).  
Kedua, penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 
oleh Joko Suyamto dengan judul skripsi “Pengembangan 
Modul Sebagai Bahan Ajar Materi Pokok Animalia di MA 
Nurul Huda Plosorejo Kelas X Semester II”, dapat 
disimpulkan bahwa produk hasil pengembangan layak 
digunakan dalam pembelajaran di SMA/MA, berdasarkan: 
penilaian kualitas modul Animalia oleh ahli materi dan ahli 
media memiliki kategori sangat layak untuk dikembangkan 
(presentase keidealan modul dari ahli materi adalah 81%, 
presentase keidealan modul dari ahli media adalah 92,7%), 
tingkat keefektifan modul sebagai bahan ajar mempunyai 
criteria tunggi (tingkat presentase ketuntasan klasikal 





83,7%), presentase keaktifan siswa mempunyai criteria 
efektif (presentase kelas kecil mencapai 73,3% dan pada 
kelas besar mencapai 83,3%), respon siswa terhadap 
modul Animalia pada criteria cukup efektif (uji lapangan 
kelas kecil diperoleh presentase 75,28%, pada uji lapangan 
kelas besar diperoleh presentase 73,6%). 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek 
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas 
adalah materi animalia, sedangkan materi yang akan 
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk 
subjek penelitian yang telah digunakan diatas adalah siswa 
kelas X SMA, sedangkan subjek penelitian yang akan 
diteliti adalah siswa kelas VIII SMP. Selain perbedaan 
dalam hal materi dan subjek juga terdapat perbedaan 
dalam hal metode pengembangan modul yang digunakan. 
Untuk metode yang digunakan dalam modul yang telah 
diteliti kurang begitu dijelaskan menggunakan metode apa, 
sedangkan untuk metode yang akan digunakan dalam 
modul yang akan diteliti adalah metode problem based 
learning. Selain hal-hal tersebut terdapat juga perbedaan 
dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu perbedaan 
pada bentuk tes yang akan digunakan di modul. Untuk 
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penelitian yang telah digunakan menggunakan bentuk tes 
formatif, sedangkan untuk bentuk tes yang akan digunakan 
peneliti adalah tes diagnostik multiple choices two tier. 
Untuk persamaan dengan penelitian yang akan diteliti 
adalah jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian pengembangan (RnD). 
Ketiga, penelitian yang dilakukan pada tahun 2011 
oleh Kustiani, dengan judul skripsi “Pengembangan Tes 
Diagnostik Kognitif Pada Materi Gelombang Dan Optik 
Untuk SMP Menggunakan Two Tier Multiple Choice 
Format“, dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
produk tes diagnostik dapat mengidentifikasi adanya 
miskonsepsi dan salah satu aplikasi konsep pada materi. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi. Untuk materi 
yang digunakan penelitian di atas adalah materi 
gelombang dan optik, sedangkan materi yang akan diteliti 
adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk 
persamaannya berupa bentuk tes dan subjek penelitian. 
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian sebelum 
maupun penelitian yang akan dilakukan yaitu bentuk tes 
yang berupa tes diagnostik multiple choices two tier. Untuk 






Keempat, penelitian yang dilakukan pada tahun 
2017 oleh Zulfadli, dengan judul jurnal “Pengembangan 
Modul Biologi Pada Materi Ekosistem Berbasis Problem 
Based Learning Untuk Siswa Kelas X SMA Muhamdiyah Kota 
Tarakan”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
secara klasikal siswa mencapai ketuntasan dalam 
belajarnya yaitu lebih dari 85% mencapai standar 
ketuntasan dan mengalami peningkatan pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek 
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas 
adalah materi ekosistem, sedangkan materi yang akan 
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk 
subjek penelitian yang telah digunakan diatas adalah siswa 
kelas X SMA, sedangkan subjek penelitian yang akan 
diteliti adalah siswa kelas VIII SMP. Selain hal-hal tersebut 
terdapat juga perbedaan yang sangat berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan yaitu perbedaan pada 
bentuk tes yang akan digunakan di modul. Untuk 
penelitian yang telah diteliti menggunakan bentuk tes 
formatif, sedangkan untuk bentuk tes yang akan diteliti 
menggunakan bentuk tes diagnostik multiple choices two 
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tier. Untuk persamaan dengan penelitian yang akan diteliti 
adalah jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian pengembangan (RnD). Selain itu metode 
pengembangan modul yang digunakan sama-sama 
menggunakan metode problem based learning. 
Kelima, penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 
oleh Nining Kurniasih, dkk.  dengan judul jurnal 
“Pengembangan Tes Diagnostik Two-Tier Multiple Choice 
Untuk Menganalisis Miskonsepsi Siswa Kelas X Pada Materi 
Archaebacteria Dan Eubacteria”, dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi di 
setiap sub konsep dan konsep Archaebacteria dan 
Eubacteria. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek 
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas 
adalah materi Archaebacteria dan Eubacteria, sedangkan 
materi yang akan diteliti adalah materi sistem ekskresi 
manusia. Subjek penelitian yang telah diteliti adalah siswa 
kelas X, sedangkan subjek penelitian yang akan diteliti 
adalah siswa kelas VIII. Untuk persamaannya berupa 
bentuk tes. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian 





bentuk tes yang berupa tes diagnostik multiple choices two 
tier.  
Keenam, penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 
oleh Lusiana Herman, dkk, dengan judul jurnal 
“Pengembangan Modul Berbasis Masalah Pada Pokok 
Bahasan Ekosistem Kelas VII SMP/MTs”, dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa sudah bisa 
memahami modul dan produk baru siap dimanfaatkan 
dalam pembelajaran. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek 
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas 
adalah materi ekosistem, sedangkan materi yang akan 
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk 
subjek penelitian yang telah digunakan diatas adalah siswa 
kelas VII SMP, sedangkan subjek penelitian yang akan 
diteliti adalah siswa kelas VIII SMP. Selain hal-hal tersebut 
terdapat juga perbedaan yang sangat berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan yaitu perbedaan pada 
bentuk tes yang akan digunakan di modul. Untuk 
penelitian yang telah digunakan menggunakan bentuk tes 
formatifd, sedangkan untuk bentuk tes yang akan 
digunakan peneliti adalah tes diagnostik multiple choices 
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two tier. Untuk persamaan dengan penelitian yang akan 
diteliti adalah jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian pengembangan (RnD). Selain jenis penelitian 
terdapat persamaan pada metode pengembangan modul 
yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan metode 
problem based learning. 
Ketujuh, penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 
oleh Urwatil Wutsqo Amry, dkk. dengan judul jurnal 
“Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik Two-Tier Pada 
Materi Asam Basa”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tes diagnostik two-tier asam basa yang 
dikembangkan layak digunakan untuk mengidentifikasi 
miskonsepsi asam basa. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek 
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas 
adalah materi asam basa, sedangkan materi yang akan 
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Subjek 
penelitian yang telah diteliti adalah siswa SMA, sedangkan 
subjek penelitian yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII 
SMP. Untuk persamaannya berupa bentuk tes. Bentuk tes 
yang digunakan dalam penelitian sebelum maupun 
penelitian yang akan dilakukan yaitu bentuk tes yang 





Kedelapan, penelitian yang dilakukan pada tahun 
2015 oleh Mohamad Ardian Leonda, dengan judul jurnal 
“Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning 
Untuk Materi Usaha Dan Energi Di SMA (Sesuai Kurikulum 
2013)”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
media yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan 
pembelajaran fisika. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek 
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas 
adalah materi usaha dan energi, sedangkan materi yang 
akan diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk 
subjek penelitian yang telah digunakan diatas adalah siswa 
kelas X SMA, sedangkan subjek penelitian yang akan 
diteliti adalah siswa kelas VIII SMP. Selain hal-hal tersebut 
terdapat juga perbedaan yang sangat berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan yaitu perbedaan pada 
bentuk tes yang akan digunakan di modul. Untuk 
penelitian yang telah digunakan menggunakan bentuk tes 
formatifd, sedangkan untuk bentuk tes yang akan 
digunakan peneliti adalah tes diagnostik multiple choices 
two tier. Untuk persamaan dengan penelitian yang akan 
diteliti adalah jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
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penelitian pengembangan (RnD). Selain itu persamaan 
pada penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan 
metode problem based learning. 
Kesembilan, penelitian yang dilakukan pada tahun 
2014 oleh Dessy Rositasari, dkk. dengan judul jurnal 
“Pengembangan Tes Diagnostik Two-Tier Untuk Mendeteksi 
Miskonsepsi Siswa SMA Pada Topik Asam Basa”, dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa cukup efektif untuk 
menentukan miskonsepsi siswa, oleh karena itu instrumen 
ini dapat digunakan sebagai tes alternatif untuk 
mengevaluasi miskonsepsi pada topik asam basa. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang 
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek 
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas 
adalah materi asam basa, sedangkan materi yang akan 
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Subjek 
penelitian yang telah diteliti adalah siswa SMA, sedangkan 
subjek penelitian yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII 
SMP. Untuk persamaannya berupa bentuk tes. Bentuk tes 
yang digunakan dalam penelitian sebelum maupun 
penelitian yang akan dilakukan yaitu bentuk tes yang 







C. Kerangka Berpikir 
 
Bagan 1. Kerangka Berpikir (model pengembangan 






A. Model Pengembangan 
Dilihat dari objek penelitian, penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian R&D (Research and 
Development). Menurut Sugiyono. 2015: 409, metode 
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk. 
Model penelitian dan pengembangan yang 
digunakan peneliti adalah model pengembangan Sugiyono. 
2015: 409 yang dimodifikasi oleh peneliti  terdiri atas: 
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi 
produk dan uji coba pemakaian. 
Langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian 
ini akan disesuaikan dengan tempat asal penelitian serta 
karakteristik subyek yang akan diteliti. Model penelitian 
yang digunakan juga disesuaikan dengan kebutuhan di 
lapangan. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian mengacu pada model pengembangan perangkat 





Bagan alur model pengembangan Sugiyono. 2015: 








     
 
 
Bagan 1. Prosedur pengembangan (Sugiyono. 2015: 409). 
Pada penelitian ini mengikuti model pengembangan 
Sugiyono (2015) dengan memodifikasi tahapan 
pengembangannya menjadi 8 tahapan yaitu tahapan 
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi 
produk dan uji coba pemakaian. Untuk revisi produk dan 
produksi masal tidak dilakukan peneliti karena 
keterbatasan waktu dan biaya. 
1. Studi Pendahuluan  
Dalam penelitian pengembangan diperlukan 































mengembangkan serta membuat produk. 
Pengembangan bahan ajar yang berupa modul ini akan 
memberi petunjuk dalam memahami konsep dari 
sistem ekskresi manusia. Produk yang berupa modul ini 
tidak dapat langsung digunakan, karena harus diuji 
cobakan agar dapat mengetahui sebarapa besar tingkat 
kelayakannya. 
Studi pendahuluan yang akan dilakukan meliputi 
studi pustaka yang dilakukan untuk mengetahui acuan 
untuk dikembangkan dan yang kedua survey lapangan 
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi kemudian 
mencari solusinya.  
Tahap I dan II : dari penelitian pengembangan 
Sugiyono. 2015: 409 ini adalah tahap potensi dan 
masalah serta pengumpulan data.  
a) Potensi Dan Masalah 
Tahap potensi dan masalah merupakan hal 
yang awal dilakukan peneliti untuk mengetahui apa 
yang dimiliki dan masalah-masalah apa yang harus 
di selesaikan. Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan di SMP N 1 Boja diketahui bahwa 
pembelajaran IPA biologi belum berpusat pada siswa 
dan metode yang digunakan masih ceramah 





belajar mengajar. Semua aktifitas belajar mengajar 
masih berpusat pada guru. Hal itu memberikan 
dampak siswa kurang berpikir kritis dalam 
memecahkan suatu masalah. Selain karena kurang 
ketertarikan siswa terhadap cara mengajar guru, 
juga di sebabkan karena bahan ajar yang digunakan 
tidak bervariasi. Sehingga siswa kurang 
mengeksplor materi-materi dari bahan ajar yang 
lain.  
b) Pengumpulan Data 
Setelah potensi dan masalah, maka selanjutnya 
perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat 
digunakan sebagai bahan untuk merancang produk 
tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
teknik wawancara kepeda guru IPA biologi dan 
siswa-siswi kelas VIII SMP N 1 Boja, selain 
menggunakan teknik wawancara juga menggunakan 
teknik observasi terhadap proses pembelajaran. 
2. Pengembangan Prototipe 
Pengembangan prototipe merupakan tahap 
penyusunan desain. Selanjutnya, disusun instrumen 
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penilaian kelayakan modul yang pengembangannya 
mengacu pada karakteristik modul yang dibuat.  
Tahap III, IV dan V: Menurut Sugiyono. 2015: 
409 tahap desain produk, validasi desain dan revisi 
desain.  
Produk yang dihasilkan dalam penelitian 
Research and Development ini adalah berupa bahan ajar 
modul pembelajaran biologi terintegrasi problem based 
learning  dilengkapi dengan tes diagnostik multiple 
choices two tier sebagai jenis tes yang digunakan. 
Diharapkan hasil akhir dari kegiatan penelitian dan 
pengembangan adalah modul pembelajaran biologi 
yang efektif untuk digunakan siswa untuk belajar 
mandiri. Produk yang akan dihasilkan lebih diutamakan 
kepada masalah-masalah yang sering terjadi 
dikehidupan sehari-hari disertai dengan gambar-
gambar agar siswa tetap memiliki gambaran tentang 
organ sistem ekskresi. 
Setelah di desain produknya maka dilakukan 
validasi desain oleh beberapa dosen ahli dan guru IPA 
biologi. Validasi desain merupakan proses kegiatan 
untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini 
model pengajaran baru secara rasional akan lebih 





dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa dosen 
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 
baru yang dirancang. Setiap ahli akan menilai desain, 
sehingga dapat diketahui kelemahan dan kelebihannya. 
Validasi desain ini dilakukan oleh para ahli materi, ahli 
media, ahli instrumen dan guru IPA biologi. 
Setelah desain produk divalidasi dengan dosen 
ahli dan guru IPA biologi, maka akan dapat diketahui 
kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba 
untuk dikurangi dengan cara revisi desain. Diharapkan 
bisa lebih memahamkan siswa dalam mempelajari 
modul pengembangan biologi pada materi sistem 
eksresi manusia. Setelah dilakukan revisi desan maka 
desain siap untuk diuji cobakan ke skala kecil terlebih 
dahulu. 
3. Uji Lapangan 
Dalam tahap uji lapangan ini ada uji skala kecil 
dan uji coba skala besar. Menurut Sugiyono. 2015: 409 
tahap uji lapangan ini masuk kedalam tahap VI, VII, VIII 
dan IX : tahap uji coba produk skala kecil, revisi produk, 
uji coba pemakaian skala besar dan  revisi produk. 
Dalam bidang pendidikan, desain produk dapat 
langsung diuji cobakan, setelah divalidasi dari beberapa 
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ahli dan guru IPA biologi kemudian dilanjutkan dengan 
menganalisis dan dilakukan revisi. Uji coba produk 
dilakukan dalam skala kecil terlebih dahulu. Subjek uji 
coba lapangan kecil dipilih dengan teknik purposive 
sampling, menggunakan subjek berjumlah 6 siswa.  
Setelah diuji cobakan maka desain modul juga 
perlu adanya revisi, setelah itu baru bisa diuji coba 
pemakaiannya di skala luas. Uji coba pemakaian skala 
luas dilakukan terhadap seluruh siswa kelas VIII C SMP 
N 1 Boja yang terdiri dari 36 orang. 
Untuk tahap yang ke IX dari tahap pengembangan 
model pembelajaran Sugiyono yaitu tahap revisi produk 
tidak dilakukan peneliti karena keterbatasan waktu 
sehingga peneliti hanya sampai pada tahap uji coba 
pemakaian. 
4. Diseminasi dan Sosialisasi 
Diseminasi dan sosialisasi ditujukan untuk 
menyampaikan produk hasil dari penelitian yang telah 
diuji coba pemakaianya pada lingkup luas dan telah 
dilakukan revisi produk. Menurut Sugiyono. 2015: 409 
diseminasi dan sosialisasi ini masuk ke tahap X yaitu 
tahap produksi masal. Dalam penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti untuk 





waktu dan biaya sehingga peneliti tidak melakukan 
tahap desiminasi. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan kepada peserta didik 
kelas VIII C SMP N 1 Boja semester genap. Subyek 
penelitian yang digunakan kepada kelas kecil berjumlah 6 
siswa dan penelitian pada kelas besar berjumlah 36 siswa. 
Teknik pengambilan sampel kelas kecil  teknik purposive 
sampling. Dengan cara dipilih langsung oleh guru IPA 
biologi atas dasar rata-rata hasil belajar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dijelaskan secara singkat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data Pengembangan Modul 
Pembelajaran Biologi Terintegrasi Problem Based Learning 
Dilengkapi Dengan Tes Diagnostik Multiple Choices Two 
Tier 
Data Teknik pengumpulan data Analisis data 
Analisis 
kebutuhan  
Wawancara dengan guru 
dan siswa-siswi kelas VIII 






Angket penilaian ahli yaitu 
angket untuk ahli materi, 
angket untuk ahli media, 
angket untuk ahli instrumen 
dan angket untuk tanggapan 





Angket tanggapan siswa 












Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
utama dalam penelitian karena tujuan penelitian adalah 
mendapatkan data. Pengetahuan tentang teknik 
pengumpulan data wajib diketahui peneliti guna 
mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. Terdapat beberapa macam teknik dalam 
penelitian ini, yaitu : observasi, wawancara, dokumentasi, 
angket, dan tes. 
1. Observasi 
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 
yang nampak dalam suatu gejala pada objek 
pengukuran. Unsur-unsur yang tampak itu disebut 
dengan data atau informasi yang harus diamati dan 
dicatat secara benar dan lengkap (Widoyoko, Eko Putro. 
2014: 64).  
Pada pengembangan R&D Sugiyono, observasi 
masuk kedalam tahapan pertama yaitu tahapan potensi 
dan masalah. Dengan melakukan observasi terlebih 
dahulu maka peneliti akan mengetahui masalah-






Wawancara digunakan sebagai pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit (Sugiyono. 
2015: 194). Pada pengembangan R&D Sugiyono, 
wawancara masuk kedalam tahapan kedua yaitu tahap 
pengumpulan data. Dengan melakukan wawancara 
maka peneliti akan mendapatkan data yang valid dari 
sumbernya langsung. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah belalu. Dokumentasi bisa berbetuk tulisan, 
gambar, dan lain-lain dari seseorang. Hasil penelitian 
akan kredibel atau dapat dipercaya dengan adanya foto 
atau karya tulis akademik dan seni yang lain sehingga 
mendukung kebenaran dari penelitian tersebut. 
Dokumentasi digunakan untuk bukti bahwa peneliti 






Angket atau kuesioner merupakan daftar 
pertanyaan yang terbagi dalam beberapa kategori. Dari 
segi yang memberi jawaban, angket dibagi menjadi 
angket langsung dan angket tidak langsung. Angket 
langsung adalah angket yang dijawab langsung oleh 
yang dimintai jawabannya. Sedangkan angket tidak 
langsung adalah angket yang tidak langsung dijawab 
oleh secara tidak langsung oleh orang yang dekat dan 
mengetahui si penjawab (Suryani, Nunuk Dan Leo 
Agung. 2012: 177). 
Penyusunan angket dalam penelitian ini 
berbentuk angket yang terstuktur dengan jenis angket 
terutup. Maksud dari angket tertutup adalah angket 
yang setiap pertanyaannya sudah tersedia jawaban. 
Pengisian angket ini dengan memberi tanda check list 
pada jawaban yang diinginkan. Adanya angket tersebut 
diguna untuk mengetahui tanggapan siswa kelas kecil 
SMP N 1 Boja dan digunakan pada saat validasi desain 
yang dilakukan oleh dosen ahli materi, media, 
instrumen dan guru IPA biologi terhadap penilaian 
kelayakan modul pembelajaran biologi terinterasi 
problem based learning dilengkapi dengan multiple 






Tes merupakan suatu cara atau alat untuk 
mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa 
atau sekelompok siswa sehingga menghasilkan nilai 
tentang tingkah laku atau prestasi siswa tersebut 
(Suryani, Nunuk Dan Leo Agung. 2012: 171). 
Pre-test merupakan salah satu bentuk tes yang 
dilaksanakan pada awal proses pembelajaran, 
sedangkan post-test merupakan salah satu bentuk tes 
yang dilaksanakan setelah kegiatan inti pembelajaran 
selesai. Pre-test dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. Sedangkan post-test 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan proses 
pembelajaran yaitu untuk mengukur seberapa tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
atau kompetensi yang dikembangkan (Widoyoko, Eko 
Putro. 2014: 61-62). 
Pre-test dan post-test ini digunakan juga untuk 
mengetahui seberapa besar kelayakan modul yang 
dikembangkan, selain itu juga digunakan untuk 
mengukur tingkat miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 
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E. Teknik Analisis Data 
Data merupakan hal terpenting dalam sebuah 
penelitian karena benar tidaknya data akan menentukan 
mutu dari sebuah penelitian. Maka, untuk mendapatkan 
data yang berkualitas diperlukan instrumen penelitian 
yang tepat, penelitian ini menggunkana  pendekatan 
kuantitatif. 
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Analisis hasil uji coba instrumen dilakukan 
dengan beberapa uji diantaranya uji validitas, uji 
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran tiap soal. 
Hal ini dilakukan agar soal yang akan diujikan ke 
sampel benar-benar terjamin sesuai dengan tingkat 
kognitif siswa. Untuk lebih jelasnya akan dibahas 
sebagai berikut: 
a) Validitas 
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen 
tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang 
hendak diukur. Dengan kata lain validitas berkaitan 
dengan “ketepatan” dengan alat ukur (Widoyoko, 
Putro Eko. 2014: 172). 
Teknik yang digunakan dalam validitas tes 
pilihan ganda adalah koefisien korelasi biserial 





     







     = koefisien korelasi biserial 
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul 
bagi item yang dicari validitasnya 
Mt = rerata skor total 
St  = standar deviasi dari skor total proporsi 
p  = proporsi siswa yang menjawab benar 
(  
                                  
                    
) 
q  = proporsi siswa yang menjawab salah  
    (q=1-p) 
(Suharsimi. 2012: 93)  
Setelah diperoleh nilai     
 
selanjutnya 
dibandingkan dengan hasil r pada tabel dengan taraf 
signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid jika 
tabelhitung rr  . 
b) Reliabilitasi 
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat 
konsistensi dari suatu instrumen. Suatu tes dapat 
dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang 
sama bila di teskan pada kelompok yang sama pada 
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waktu atau kesempatan yang berbeda (Arifin, Zainal. 
2016: 258). 
Untuk memperoleh koefisien reliabilitas 
dihitung dengan rumus Spearman-Brown (Suharsimi. 
2012: 107) sebagai berikut: 
    




(   






r11   = reliabilitas tes secara keseluruhan 
   
 ⁄
 
 ⁄   = korelasi antara skor-skor setiap 
belahan tes 
(Suharsimi. 2012: 107) 
Tabel 3.2 Kategori koefisien reliabilitas 
menurut Kereh, Cucylia T,dkk. 2015: 41 sebagai 
berikut: 
Interval  Kategori 




0,81-1,00 Sangat Tinggi 
(Kereh, Cicylia T,dkk. 2015: 41) 
c) Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 
menjawab benar suatu soal pada tingkat 





indeks. Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah 
pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu 
soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 
seimbang, maka dapat dikatakan soal tersebut baik. 
Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan 
tidak pula terlalu mudah (Arifin, Zainal. 2016: 266). 
Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran 
soal antara lain: 
TK = (wL + wH) x 100% 
            (nL + nH) 
Keterangan: 
TK = tingkat kesukaran 
wL = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari 
kelompok bawah 
wH = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari 
kelompok atas 
nL = jumlah kelompok bawah 
nH = jumlah kelompok atas  
(Arifin, Zainal. 2016: 266) 
Kriteria tingkat kesukaran soal tes 
diklasifikasikan sebagai berikut Akbar, Sa’dun. 2013: 
103 sebagai berikut : 
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Soal dengan P = 0,00 sampai P = 0,30 adalah soal 
sukar 
Soal dengan P = 0,31 sampai P = 0,70 adalah soal 
sedang 
Soal dengan P = 0,71 sampai P = 1,00 adalah soal 
mudah 
d) Daya Pembeda 
Perhitungan daya beda adalah pengukuran 
suatu butir soal untuk membedakan peserta didik 
yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta 
didik yang belum atau kurang menguasai 
kompetensi. Semakin tinggi koefisien daya pembeda 
suatu butir soal, semakin mampu membedakan 
antara peserta didik tersebut (Arifin, Zainal. 2016: 
273). 
Untuk menghitung daya pembeda setiap butir 







        
 (Suharsimi. 2012: 228) 
Keterangan: 
J = jumlah peserta tes 
   = banyaknya peserta kelompok atas 





   = banyaknya peserta kelompok atas yang 
menjawab soal dengan benar 
   = banyaknya peserta kelompok bawah yang 
menjawab soal dengan benar 
   = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 
benar 
   = proporsi peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar 
(Suharsimi. 2012: 228-229) 
Kriteria daya beda menurut Akbar, Sa’dun. 
2013: 106 sebagai berikut : 
D = 0,00 – 0,20 (jelek/poor) 
D = 0,21 – 0,40 (cukup/satisfactory) 
D = 0,41 – 0,70 (baik/good) 
D = 0,71 – 1,00 (baik sekali/excellent) 
2. Kelayakan Modul berupa Angket 
Uji kelayakan diambil dari validasi ahli media, ahli 
materi, ahli evaluasi dan guru biologi SMP N 1 Boja yang 
dilakukan dengan cara menilai modul tersebut 
menggunakan angket yang telah disiapkan peneliti. 
Data yang telah didapatkan dari instrumen angket ini, 
kemudian di tafsirkan dalam data kualitatif. Adapun 
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kisi-kisi intrumen penelitian pengembangan sebagai 
berikut:  
Tabel 3.3 Indikator Angket Validasi Produk 
Ahli Materi Ahli Media Ahli 
Instrumen 
Guru IPA 








































































































































   
Ukuran Fisik 
Modul 
   
Tata Letak 
Kulit Modul 










   
Penyajian 
Materi 























   Ilustrasi Isi 
(Akbar, Sa’dun. 2013: 39) 
Penskoran angket ini dengan menggunakan 
rating scale, yaitu instrumen pengukuran non tes yang 
menggunakan suatu prosedur terukur untuk 
memperoleh informasi sesuatu yang telah diteliti. 
(Widoyoko, 2014: 148)  Terdiri dari 5 penskoran yang 
digunakan, yaitu: 
Tabel 3.4 Rating scale 
Pernyataan Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup 3 
Kurang Baik 2 
Sangat Kurang Baik 1 
(Widoyoko, Eko Putro. 2009 : 111) 
Skor yang diperoleh dari angket ini kemudian di 
akumulasikan dengan menggunakan rumus: 




      
Keterangan: 





n = Ʃskor 
N = Ʃskor maksimum 
Tabel 3.5 kriteria kelayakan sebagai berikut: 
Kriteria  Kategori 
81 – 100 % (A) Sangat layak 
61 – 80 % (B) Layak 
41 – 60 % (C) Kurang layak 
21 – 50 % (D) Tidak layak 
0 – 20 % (E) Sangat tidak layak 
(Sudrajat, Ajat. 2014: 15) 
Modul dapat dikatakan layak digunakan dalam 
pembelajaran apabila: 
1) Hasil penilaian kelayakan dari ahli materi, ahli media 
dan guru biologi SMP N 1 Boja menunjukkan skor 
antara 81-100% apabila sangat layak dan 61-80% 
apabila layak. 
2) Hasil belajar peserta didik secara klasikal 
menunjukkan >71% dari jumlah peserta didik sudah 
memenuhi KKM. 
(Sudrajat, Ajat. 2014: 15) 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
peneliti menghasilkan produk berupa modul pembelajaran 
biologi terintegrasi problem based learning dilengkapi 
dengan tes diagnostik multiple choice two tier pada materi 
sistem ekskresi manusia yang dapat digunakan sebagai 
bahan ajar mandiri siswa kelas VIII di SMP/MTs. Model 
penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah 
model pengembangan Sugiyono (2015) yang telah 
dimodifikasi oleh peneliti, yang terdiri dari 8 langkah yaitu 
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi 
produk dan uji coba pemakaian.  
Dari 8 langkah model pengembangan Sugiyono 
(2015) yang telah dimodifikasi oleh peneliti, yang 
termasuk dalam deskripsi prototipe produk yaitu pada 
langkah ke 1 sampai dengan langkah ke 5 (potensi dan 
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 
desain dan revisi desain).  
1. Potensi dan Masalah  
Merupakan hal yang awal dilakukan peneliti 
untuk mengetahui apa yang dimiliki dan masalah-
masalah apa yang harus di selesaikan. Berdasarkan 
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observasi awal yang dilakukan di SMP N 1 Boja 
diketahui bahwa pembelajaran biologi belum berpusat 
pada siswa, metode yang digunakan adalah ceramah 
sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. Semua aktifitas belajar mengajar 
masih berpusat pada guru. Hal itu memberikan dampak 
dimana siswa kurang begitu berpikir kritis dalam 
memecahkan suatu masalah. Selain karena kurang 
ketertarikan siswa terhadap cara mengajar guru, juga di 
sebabkan karena bahan ajar yang digunakan tidak 
bervariasi. Sehingga siswa kurang mengeksplor materi 
dari bahan ajar yang lain.  
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk 
mengidentifikasi masalah. Pengumpulan data ini 
dilakukan dengan cara wawancara tidak terstruktur 
kepada guru IPA biologi kelas VIII SMP N 1 Boja. 
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan 
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami berbagai proses pembentukan dan 
pengeluaran sistem ekskresi manusia karena banyak 
kata asing yang harus dipahami. Hal ini disebabkan 
karena terbatasan bahan ajar yang digunakan oleh 
siswa, serta metode yang masih digunakan adalah 
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ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam mencari 
informasi dan memahami materi. Hal ini 
mengakibatkan siswa banyak yang belum mencapai 
KKM 71. Bahan ajar yang digunakan guru adalah LKS 
dan buku paket dari pemerintah. 
Menanggapi hal tersebut maka diperlukan adanya 
pendukung dalam pembelajaran berupa bahan ajar 
yang menarik. Hal ini mendorong peneliti untuk 
mengembangkan bahan ajar berupa modul pelajaran 
biologi terintegrasi problem based learning  dilengkapi 
dengan tes diagnostik multiple choice two tier. Modul 
yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan 
ajar mandiri oleh peserta didik agar meningkatkan 
pemahan peserta didik pada materi sistem ekskresi 
manusia. Hasil wawancara dengan guru biologi 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 dan 
lampiran 3. 
3. Desain Produk 
Desain produk bertujuan untuk merancang modul 
yang akan digunakan. Pada tahap ini terdiri dari 
beberapa langkah yaitu : 
a) Penyusunan Tes Acuan 
Tes disusun berdasarkan hasil perumusan 
pencapaian kompetensi. Penyusunan tes acuan 
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disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa. Tes 
dilakukan dengan melakukan pre-test pada awal 
sebelum pembelajaran dengan modul dan post-test 
setelah akhir pembelajaran menggunakan modul. 
b) Pemilihan Media 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
serta pengumpulan data yang dilakukan di awal 
penelitian, untuk pemilihan media yang akan 
dikembangkan adalah media cetak yang berupa 
modul. Modul pembelajaran ini dikembangkan 
menggunakan Corel Draw X6 dan Microsoft Word 
2010 yang didalamnya terdapat uraian materi dan 
berbagai gambar pendukung. 
c) Pemilihan Format  
Pemilihan format modul pembelajaran 
menurut Permendikbud nomor 8 tahun 2016 
sebagai berikut: 
1) Bagian awal buku yang terdiri dari halaman judul, 
halaman penerbit, halaman kata pengantar, 
halaman daftar isi, halaman daftar gambar 
2) Bagian isi buku terdiri dari aspek materi, aspek 




3) Bagian akhir buku terdiri dari glosarium, daftar 
pustaka dan indeks. 
d) Rancangan Awal Produk 
Adapun rencana awal modul yang 
dikembangkan sebagai berikut: 
1) Cover Modul 
Cover modul terdiri atas judul modul, nama 
penulis, gambar pendukung yang mewakili isi 
modul, tingkatan pengguna modul dan logo 
institusi. Tampilan Cover dapat dilihat pada 
gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Cover Modul 
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2) Redaksi Modul 
Redaksi modul berisi nama judul modul, 
nama pihak-pihak yang berperan dalam 
penyusunan modul, meliputi nama penulis, nama 
dosen pembimbing, dosen ahli validasi serta 
identitas instansi yang menaungi penulis modul. 
Tampilan redaksi modul dapat dilihat pada 
gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Redaksi Modul 
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3) Kata Pengantar 
Kata pengantar merupakan halaman yang 
berisi ucapan syukur kepada Allah SWT, isi 
singkat modul, tujuan dan manfaat penyusunan 
modul, ucapan terimakasih terhadap pihak-pihak 
yang membantu dalam selesainya penyusunan 
modul, serta permohonan kritik dan saran dari 
pembaca. Tampilan kata pengantar dapat dilihat 
pada gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Kata Pengantar Modul 
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4) Daftar Isi dan Daftar Gambar 
Daftar isi merupakan halaman yang 
menjadi petunjuk pokok isi modul beserta nomor 
halamannya. Tampilan daftar isi pada gambar 4.4. 
Daftar gambar adalah halaman yang 
menjadi petunjuk pokok daftar gambar beserta 
nomor halaman. Tampilan daftar gambar dapat 
dilihat pada gambar 4.5. 
 




Gambar 4.5 Daftar Gambar Modul 
5) Pendahuluan  
Pada bagian pendahuluan terdapat 
deskripsi modul, penggunaan modul, kompetensi, 
tujuan akhir pembelajaran dan peta konsep.  
Bagian pendahuluan modul berisi deskripsi 
modul yang didalamnya terdapat uraian 
pengenalan terhadap materi yang ada di modul 
guna menimbulkan rasa penasaran.  
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Petunjuk penggunaan modul, ada petunjuk 
penggunaan modul bagi guru maupun petunjuk 
penggunaan modul bagi siswa. 
  





Gambar 4.7 Kompetensi Pembelajaran dan 
Tujuan Akhir 
Kompetensi pembelajaran yang berisi 
(kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi). Kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang diterapakan sesuai 
dengan Permendikbud tahun 2016 nomor 24 
lampiran 06. 
Tujuan akhir pembelajaran, berisi tujuan 




Pada bagian pendahuluan juga dilengkapi 
peta konsep. Peta konsep, berisi tentang pokok 
materi dalam modul yang digambarkan dalam 
bentuk bagan. Bagian peta konsep dapat dilihat 
pada gambar 4.8. 
 
Gambar 4.8 Peta Konsep 
6) Kegiatan Belajar 
Bagian kegiatan belajar memuat tujuan 
pembelajaran, pokok bahasan, rencana belajar 
siswa, apresepsi, pertanyaan problem based 
learning, pokok-pokok materi dan uraian, 
kegiatan biolab, diskusi, rangkuman, kata kunci 
dan soal uji kompetensi. Desain awal kegiatan 




Gambar 4.9 Tujuan Pembelajaran, Pokok 
Bahasan, Rencana Belajar Siswa dan Apresepsi 
Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang 
harus dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
Pokok bahasan adalah hal-hal yang akan 
dibahas dalam kegiatan pembelajaran. 
Rencana belajar siswa adalah kegiatan yang 
akan dilakukan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
Apresepsi adalah kegiatan yang memotivasi 




Gambar 4.10 Pertanyaan  Problem Based Learning 
Pertanyaan problem based learning, 
bertujuan untuk merangsang siswa untuk 
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 
Setelah dipancing dengan pertanyaan-
pertanyaan siswa baru masuk ke pokok materi. 
Pokok materi dan uraian, berisi materi-materi 
yang akan dipelajari dan dilengkapi dengan 




Gambar 4.11 Pokok-Pokok Materi dan Uraian 
Selain uraian materi juga terdapat kegiatan 
biolab, yang dapat dilihat pada gambar 4.12. 
Kegiatan biolab adalah kegiatan yang digunakan 
untuk mengukur tingkat psikomotorik siswa. 
Dalam kegiatan biolab ada lembar kerja yang 
harus di kerjakan siswa secara berkelompok, 
didalam lembar kerja berisi tujuan, alat dan 
bahan yang digunakan dalam praktikum, langkah 





Gambar 4.12 Kegiatan BioLab 
Selain kegiatan biolab juga ada kegiatan 
diskusi ini dilakukan siswa secara berkelompok. 
Rangkuman berisi materi inti yang penting dalam 
uraian materi yang telah dijelaskan. Kata kunci 





Gambar 4.13 Diskusi, Rangkuman dan Kata Kunci 
Sebagai evaluasi kegiatan belajar siswa 
maka disajikan juga soal uji kompetensi bertujuan 
untuk mengevaluasi tingkat kognitif siswa 
tentang materi yang telah diajarkan. Dapat dilihat 




Gambar 4.14 Soal Uji Kompetensi 
7) Kunci Jawaban, Daftar Pustaka, Glosarium, 
Catatan, Indeks dan Biografi 
Pada akhir bagian modul disajikan kunci 
jawaban, daftar pustaka, glosarium, catatan, 
indeks dan biografi penulis.  
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Kunci jawaban digunakan untuk mengecek 
kebenaran jawaban siswa di setiap uji 
kompetensi yang terdapat di modul.  
  
Gambar 4.15 Kunci Jawaban 
Selain kunci jawaban juga terdapat daftar 
pustaka yang berisi berbagai alamat referensi 
yang digunakan dalam mengambil materi yang 
disajikan dalam modul. Daftar pustaka dapat 








Gambar 4.17 Glosarium 
Glosarium digunakan untuk memudahkan 
siswa dalam memahami istilah yang dianggap 




Gambar 4.18 Catatan 
Lembar catatan untuk menulis kalau ada 
kata-kata atau kalimat yang belum tercantum di 
modul.  
Terdapat pula indeks yang digunakan untuk 
mempermudah mencari kata-kata yang 
diinginkan. Untuk tampilan indeks dapat dilihat 




Gambar 4.19 Indeks 
 
Gambar 4.20 Biografi Penulis 
Biografi penulis yang berisi riwayat hidup 
dan riwayat pendidikan penulis. 
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4. Validasi Desain 
Tujuan validasi desain untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran atau produk yang sudah 
direvisi sesuai dengan masukan dari ahli. Modul yang 
dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, ahli media, 
ahli instrumen dan guru biologi. Pada awalnya modul 
divalidasikan kepada validator, kemudian direvisi 
berdasarkan masukan yang diberikan validator. Setelah 
itu, modul diserahkan kembali kepada validator untuk 
dikoreksi dan diberikan penilaian. Validasi desain pada 
produk yang dikembangkan peneliti ada dua yaitu 
validasi oleh ahli dan validari guru biologi. 
a) Validasi modul oleh ahli  
Validasi ahli terdiri atas ahli materi, ahli media 
dan ahli instrumen. Untuk ahli materi pada 
penelitian ini dengan Mirtaati Na’ima, M.Sc. Ahli 
media dengan Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd. dan 
untuk ahli instrumen dengan Dr. Agus Sutiono, M. Ag. 
Kisi-kisi hasil validasi oleh ahli materi, media dan 
instrumen dalam menilai modul yang dikembangkan 
oleh peneliti lebih lengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 6, 8 dan 10. 
Masing-masing dari hasil uji kelayakan 
tersebut mempunyai rincian penilaian tersendiri. 
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Rincian penilaian ahli materi dapat dilihat pada 
grafik berikut: 
 
Gambar 4.21 Grafik Rincian Penilaian Ahli Materi 
Penilaian ahli materi rata-rata mendapatkan 
nilai baik hingga sangat baik. Dilihat dari segi 
kelayakan isi dimana sebagian besar materi sesuai 
dengan KD dan KI, sebagaian besar materi akurat, 
materi sangat mendorong peserta didik untuk 
mencari informasi lebih lanjut dan lainnya. Aspek 
kelayakan penyajian dapat dilihat diantaranya dari 
sebagian besar sistematika penyajian konsisten, 





















sebagian besar konsep runtut dan lainnya. Aspek 
penilaian bahasa dapat dilihat dari sebagian besar 
bahasa sesuai dengan perkembangan peserta didik, 
sebagian besar bahasa menciptakan komunikasi 
interaktif dan pada aspek keterpaduan nilai islam 
diantaranya dapat dilihat dari ayat Al-Quran atau 
Hadits yang dikutip sangat sesuai dengan materi 
sistem ekskresi manusia. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 6.  
Sama halnya dengan ahli materi, ahli media 
juga mempunyai beberapa kriteria yang harus 
dipenuhi dalam pengembangan modul. Rincian 
penilaian ahli media dapat dilihat pada grafik 
berikut: 
 
Gambar 4.22 Grafik Rincian Penilaian Ahli Media 
Ahli media memberikan penilaian terhadap 
















dilihat dari aspek tampilan modul sudah sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Dilihat dari desain 
sampul modul, komposisi dan ukuran unsur tata 
letak pada sampul sudah baik, dilihat dari bentuk, 
warna, proporsi objek juga sudah sangat baik. 
Sementara pada aspek penyajian materi modul, 
dapat dilihat pada spasi antar teks sesuai, pemisahan 
antar paragraf jelas. Pada aspek manfaat 
penempatan unsur ilustrasi isi dalam modul tidak 
mengganggu pemahaman. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 8.  
Penilaian ahli instrumen juga mempunyai 
beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam 
pengembangan modul. Rincian penilaian ahli 
instrumen dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4.23 Grafik Rincian Penilaian Ahli Instrumen 
Ahli instrumen juga memberikan penilaian 















sangat baik, dilihat dari aspek soal dalam modul 
sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam 
penyajian soal keakuratan soal dan pendukung soal. 
Dilihat dari kontruksi soal sudah sangat baik, dilihat 
dari teknik penyajian dan tampilan umum soal tes 
diagnostik multiple choice two tier sudah sangat baik. 
Sementara pada aspek bahasa dapat dilihat pada 
kesesuaian dengan perkembangan anak,  bahasa 
Indonesia, kesesuaian, kejelasan bahasa yang 
digunakan juga sudah baik dan peristilahan yang 
digunakan dalam modul tidak mengganggu 
pemahaman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 10.  
b) Validasi modul oleh guru biologi 
Kelayakan modul menjadi lebih valid karena 
didukung dengan uji kelayakan dari guru biologi. 
Validasi modul oleh guru biologi pada penelitian ini 
dinilai oleh Wahyu Raharjanti, S. Pd. yang 
merupakan guru pengampu materi IPA biologi kelas 
VIII. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 11. 
Berikut ini rincian penilaian guru biologi dapat 




Gambar 4.24 Grafik Rincian Penilaian Guru Biologi 
Pihak guru biologi memberikan respon setuju 
terhadap modul yang dikembangkan, hal ini 
dibuktikan dengan tanggapan guru biologi bahwa 
modul yang dikembangkan sangat layak dan 
bermanfaat.  
Hasil penilaian terhadap modul yang 
dikembangkan peneliti menunjukkan kategori sangat 
95% 





























































































layak untuk digunakan diuji selanjutnya. Grafik hasil uji 
kelayakan dapat diamati pada gambar 4.25 berikut: 
 
Gambar 4.25 Grafik Hasil Uji Kelayakan Ahli dan Guru 
Biologi 
Hasil uji kelayakan mendapatkan penilaian dari 
ahli materi 96%, ahli media 83%, ahli instrumen 89% 
dan guru biologi 97%. Dari ke empat penilai dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai modul sebesar 
91,25%, sehingga dapat dikatakan bahwa modul yang 
dikembangkan sudah masuk dalam kriteria sangat 
layak dan bisa digunakan pada uji selanjutnya. 
5. Revisi Desain 
Setelah modul diuji kelayakan oleh validator ahli 
materi, media, instrumen serta guru IPA biologi kelas 
VIII, langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi desain 
sesuai dengan masukan yang telah diberikan oleh dosen 
ahli dan guru. Beberapa revisi desain sesuai dengan 
hasil validasi ahli dan tanggapan guru sebagai berikut:  













Tampilan cover depan modul pada penulisan 
judul modul sebelum direvisi kata modul menggunakan 
huruf tidak kapital, setelah direvisi kata modul 
menggunakan huruf kapital. Penulisan kata terintegrasi 
problem based learning dilengkapi dengan tes 
diagnostik multiple choice two tier sebelum direvisi 
menggunakan huruf miring semua, setelah direvisi 
hanya pada kata problem based learning dan multiple 
choice two tier saja yang dicetak miring. Penulisan judul 
modul sebelum direvisi tidak sama, setelah direvisi 
judul modul sama huruf kapital semua. Tampilan cover 
depan modul dapat dilihat pada gambar 4.26 dan 4.27. 
 
Gambar 4.26 Cover 
depan modul sebelum 
direvisi 
Gambar 4.27 Cover depan 





Gambar 4.28 Peta konsep sebelum direvisi 
 
Gambar 4.29 Peta konsep setelah direvisi 
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Peta konsep yang belum direvisi sistem urinaria 
berdiri sendiri dan terdapat gambar organ sistem 
ekskresi manusia, namun setelah direvisi untuk sistem 
urinaria diletakkan dibagian organ ginjal dan gambar 
organ sistem ekskresi dihilangkan. 
 
Gambar 4.30 Gambar 
struktur ginjal sebelum 
direvisi 
Gambar 4.31 Gambar 
struktur ginjal setelah 
direvisi 
Keterangan bagian ginjal pada gambar struktur 
ginjal sebelum direvisi salah, sehingga harus direvisi 
dengan gambar struktur ginjal yang baru dengan 








Gambar 4.33 Uji kompetensi setelah direvisi 
Pada uji kompetensi sebelum direvisi tidak ada 








Gambar 4.35 Umpan balik setelah direvisi 
Pada akhir uji kompetensi tidak ada umpan balik 
sebelum direvisi, setelah direvisi ada umpan balik. 
Umpan balik digunakan untuk menilai hasil uji 
kompetensi yang telah dikerjakan siswa. 
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B. Hasil Uji Lapangan 
Tahap uji lapangan yang digunakan peneliti menurut 
model pengembangan Sugiyono (2015) menggunakan 
tahap yang ke 6, 7 dan 8 (langkah uji coba produk, revisi 
produk dan uji coba pemakaian).  
Uji lapangan ini dilakukan dua kali meliputi uji 
lapangan terbatas dan uji lapangan operasional.  
1. Hasil Uji Lapangan Terbatas  
Uji lapangan terbatas ini masuk ke dalam tahap 
uji coba produk. Uji coba produk dilakukan dengan 6 
siswa sebagai sampel uji skala kecil. Teknik 
pengambilan sampel pada skala kecil menggunakan 
teknik purposive sampling. Pengambilan sampel 
langsung oleh guru biologi atas dasar rata-rata hasil 
belajar dari kelas VIII C. Uji coba produk pada uji 
lapangan terbatas dilakukan untuk mendapatkan saran 
serta masukan dari siswa kemudian akan dievaluasi 
sehingga menghasilkan produk yang layak digunakan 
pada uji coba pemakaian pada kelas besar.  
Untuk mengetahui layak tidaknya produk dalam 
uji lapangan terbatas maka dapat dilakukan penilaian 
tanggapan siswa kelas kecil melalui angket yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi, media atau 
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tampilan modul dan instrumen. Data tanggapan siswa 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
No. Item Skor Persentase Kriteria 
1 26 86,67% Sangat layak 
2 30 100% Sangat layak 
3 28 93,33% Sangat layak 
4 29 96,67% Sangat layak 
5 29 96,67% Sangat layak 
6 29 96,67% Sangat layak 
7 28 93,33% Sangat layak 
8 26 86,67% Sangat layak 
9 26 86,67% Sangat layak 
10 29 96,67% Sangat layak 
Jumlah 280 933,3% 
Sangat layak Rerata 93,33 93,33% 
Berdasarkan tabel 4.1 data hasil tanggapan siswa 
kelas kecil dapat diketahui bahwa kriteria indikator 
terhadap modul pembelajaran adalah 93,33% sehingga 
modul dikategorikan sangat layak digunakan. 
Berdasarkan hasil uji lapangan kelas kecil dapat 
disimpulkan bahwa modul sistem ekskresi layak 
dikembangkan dalam pembelajaran. Analisis tanggapan 
siswa kelas kecil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 13. 
 Selanjutnya dilakukan revisi produk berdasarkan 
masukan dan saran dari sample uji lapangan kecil 








Gambar 4.37 Materi setelah direvisi 
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2. Hasil Uji Lapangan Operasional 
Berdasarkan model penelitian dan 
pengembangan Sugiyono (2015) yang telah 
dimodifikasi oleh peneliti, untuk uji lapangan 
operasional masuk ke tahap 8 yaitu tahap uji coba 
pemakaian.  
Pada uji coba pemakaian dilakukan pada lingkup 
besar yaitu dalam satu kelas yang terdiri dari 36 siswa 
sebagai sampel uji lapangan luas. Pada uji coba 
pemakaian terlebih dahulu dilakukan pre-tes dengan 
menggunakan format tes diagnostik multiple choice two 
tier untuk mengetahui seberapa besar siswa 
mengetahui tentang materi yang akan uji cobakan 
dalam modul. Selanjutnya pembelajaran biasa namun 
bedanya mereka menggunakan modul yang dibuat 
peneliti dengan menggunakan model yang tertera 
dalam modul penelitian, yaitu menggunakan model 
pembelajaran problem based learning. Setelah materi 
yang diajarakan telah selesai maka dilakukan evaluasi 
dengan menggunakan post-test untuk mendeteksi 
apakah modul yang digunakan sudah layak apa belum, 





a) Aspek Kognitif 
Tingkat kelayakan modul dapat diketahui 
melalui pengujian pada ranah kognitif siswa yaitu 
menggunakan pre-test dan post-test untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII C. 
Berikut tabel 4.2 hasil pre-test dan post-test: 















68,15 87,96 35 97,22 % Layak 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 
hasil pre-test dan post-test mengalami peningkatan hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
modul. Dilihat dari hasil pre-test 68% sedangkan hasil 
post-test 88%. Dengan adanya peningkatan hasil pre-
test dan post-test maka dapat dikatakan bahwa modul 
yang digunakan peneliti dalam pembelajaran dapat 
dikatakan layak untuk digunakan. Ketuntasan klasikal 
97,22% sehingga dikatakan memiliki kriteria layak dan 
35 siswa mendapatkan nilai tuntas sedangkan 1 siswa 
belum tuntas. Penilaian selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 23. 
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Setelah modul diuji coba pemakaiannya maka 
harusnya ada revisi produk dan produksi masal 
namun ke dua tahap itu tidak dilakukan oleh peneliti.  
C. Analisis Data 
Pada tahap analisis data, ada dua jenis data yaitu 
jenis data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 
diperoleh dari skor evaluasi hasil belajar pre-test dan post-
test. Sedangkan data kualitatif didapat dari ahli materi, ahli 
media, ahli instrumen dan tanggapan guru IPA biologi 
terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. 
Menurut langkah pengambangan RnD Sugiyono. 
2015: 409, analisis data masuk ke langkah yang ke 8 
(langkah uji coba pemakaian). Uji coba pemakaian 
digunakan untuk melihat kelayakan dari modul yang 
dikembangkan.  Adapun langkah-langkah uji coba 
pemakaian sebagai berikut: 
a. Uji Awal  
Sebelum memberikan instrumen soal pre-test dan 
post-test pada kelas eksperimen, soal telah dibuat 
diberikan terlebih dahulu kepada kelas yang bukan 
sampel yang telah mendapatkan materi sistem ekskresi. 
Kelas bukan sampel yang digunakan adalah kelas IX A, 
uji coba soal ini dilakukan untuk mengetahui kualitas 
tiap butir soal apakah soal tersebut sudah baik, kurang 
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baik atau jelek agar nantinya bisa digunakan sebagai 
alat ukur aspek kognitif siswa. Adapun yang digunakan 
dalam pengujian ini meliputi: 
1) Analisis Validitas Tes 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
valid tidaknya tiap-tiap butir soal yang digunakan. 
Soal yang tidak valid akan dibuang sedangkan soal 
yang valid akan digunakan. Tiap butir soal yang valid 
menunjukkan bahwa soal tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen. 
Berdasarkan uji coba, N = 34 dengan taraf 
signifikan 5% didapat rtabel = 0,339. Butir soal 
dikatakan valid jika rhitung > 0,339. Hasil uji coba 
tersebut seperti dalam tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Kriteria Validitas Butir Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1 Valid 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 14, 15, 17, 19, 
20, 22, 23, 24, 25, 26, 




2, 13, 16, 18 dan 21 5 
Jumlah 30 
Dari tabel dan penjelasan data di atas dapat 
diketahui bahwa hasil uji coba 30 soal kepada 34 
siswa, diperoleh 25 soal valid dan 5 soal tidak valid. 
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Perhitungan selengkapnya mengenai uji validatas 
dapat dilihat di lampiran 16. 
2) Analisis Reliabilitas Tes 
Setelah melakukan perhitungan uji validitas, 
langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas terhadap 
instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi jawaban. Rumus 
yang digunakan adalah rumus KR 20 (Kuder 
Richardson). Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 
30 butir soal diperoleh r11 = 0,826932 dan rtabel = 
0,339. Maka dapat dikatakan bahwa soal ini 
merupakan soal reliabel sangat tinggi, karena nilai 
koefisien korelasi tersebut berada pada interval 0,8 – 
1,0. Perhitungan selengkapnya mengenai uji 
reliabilitas dapat dilihat di lampiran 17. 
3) Analisis Daya Beda 
Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal 
dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal 
dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi 
dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah. 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal 
diperoleh pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Daya Beda Butir Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1 Baik sekali 0 0 
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2 Baik 2, 3, 12, 19, 26, 28 6 
3 Cukup 1, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 
13, 14, 17, 21, 22, 
24, 25, 29, 30  
17 
4 Jelek 6, 15, 16, 18, 20, 23, 
27 
7 
5 Sangat Jelek 0 0 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa daya beda soal pada kriteria baik berjumlah 6 
soal, kriteria cukup 17 soal dan 7 soal berkriteria 
jelek dari 30 soal. Perhitungan analisis daya beda 
soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18. 
4) Analisis Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal, apakah soal 
tersebut memiliki kriteria sulit, sedang atau mudah. 
Berdasarkan perhitungan hasil tingkat kesukaran 
butir soal dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1 Sulit  16  1 
2 Sedang 2, 5, 12, 13, 20, 21, 22, 27 8 
3 Mudah 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 
15, 17, 18, 19, 23, 24, 25, 26, 
28, 29, 30 
21 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa tingkat kesukaran soal pada taraf sulit 
berjumlah 1 soal, taraf sedang berjumlah 8 soal dan 
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taraf mudah berjumlah 21 soal. Perhitungan 
selengkapnya mengenai analisis tingkat kesukaran 
soal dapat dilihat pada lampiran 18. 
Mutu dari sebuah penelitian ditentukan oleh 
benar tidaknya data, sehingga data merupakan hal 
terpenting dalam sebuah penelitian. Data yang baik 
dalam sebuah penelitian yang berkualitas bisa didapat 
jika instrumen penelitian yang digunakan baik dan 
tepat. Instrumen yang digunakan berupa tes (pre-test 
dan post-test) serta lembar angket check list. Data yang 
diperoleh, selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 
untuk instrumen tes dan kualitatif untuk instrumen 
angket baik angket tanggapan dosen ahli, guru biologi 
dan  tanggapan siswa kelas kecil.  
 















Berdasarkan grafik diatas dapat dikatakan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa. Dilihat 
dari hasil pre-test 68% sedangkan hasil post-test 88%. 
Dengan adanya peningkatan hasil pre-test dan post-test 
maka dapat dikatakan bahwa modul yang digunakan 
peneliti dalam pembelajaran dapat dikatakan layak 
untuk digunakan. 
Selain digunakan untuk mengecek aspek kognitif, 
tes diagnostik juga digunakan untuk mengecak tingkat 
miskonsepsi siswa. Untuk mengecek tingkat 
miskonsepsi siswa maka dilakukan pre-test dan post-
test. Berikut ini grafik hasil analisis tingkat miskonsepsi 
siswa sebelum pembelajaran dapat diamati pada 
gambar 4.39: 
 

















Berdasarkan grafik diatas sebelum pembelajaran 
didapatkan hasil bahwa siswa mengalami pemahaman 
sebesar 72%, miskonsepsi sebesar 4%, menebak 
sebesar 2% dan tidak paham sebesar 22%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 24. Sedangkan 
untuk post-testnya didapatkan hasil seperti yang tertera 
di gambar 4.40 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.40 Grafik Hasil Analisis Miskonsepsi Post-test 
Berdasarkan grafik diatas setelah pembelajaran 
didapatkan hasil bahwa siswa mengalami peningkatan 
pemahaman menjadi 91%, mengalami penurunan 
miskonsepsi menjadi 3%, mengalami penurunan 
menebak jawaban menjadi 1% dan mengalami 
penurunan ketidak pahaman materi menjadi 5%. 
91% 














Dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
antara setelah pembelajaran dengan sebelum 
pembelajaran baik dari tingkat pemahaman, 
miskonsepsi, menebak maupun ketidak pahaman siswa. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 25. 
D. Pembahasan 
1. Modul Pembelajaran Biologi yang digunakan Guru 
Biologi di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru 
IPA terpadu (Raharjanti, Wahyu. Rabu, 06 November 
2017), menunjukkan bahwa proses pembelajaran di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Boja masih berpusat pada guru 
dengan metode ceramah untuk  bahan ajar yang 
digunakan yaitu buku paket dan LKS. Untuk buku paket 
siswa hanya dipinjami dari sekolahan dan untuk LKS 
tidak wajib beli. Hal ini menyebabkan siswa kurang 
belajar mandiri di rumah. Padahal kurikulum yang telah 
diterapkan di sekolahan adalah kurikulum 2013 
seharusnya proses pembelajaran berpusat pada peserta 
didik, dimana peserta didik dituntut untuk mandiri dan 
aktif mengeluarkan pendapat maupun ide-ide kreatif 
yang dimilikinya. Selain karena hal itu juga disebabkan 
karena keterbatasan waktu pembelajaran biologi yang 
hanya 2 jam pembelajaran (2x40 menit) dalam 
141 
 
seminggu. Selain itu disebabkan pula karena model 
yang digunakan dalam pembelajaran kurang menarik 
sehingga siswa merasa bosan dalam proses 
pembelajaran, hal ini menyebabkan minat belajar dari 
peserta didik berkurang dalam mempelajari biologi. 
Untuk lebih jelasnya transkip wawancara dengan guru 
IPA biologi dapat dilihat pada lampiran 2. 
2. Modul Pembelajaran Biologi yang dibutuhkan Peserta 
Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Boja. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru 
IPA terpadu (Raharjanti, Wahyu. Rabu, 06 November 
2017), bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mempelajari biologi khususnya sistem ekskresi 
manusia. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, 
selain itu dikarenakan materi yang diajarkan banyak 
dan terdapat banyak nama-nama asing yang harus 
dihapalkan. Hal ini menyebabkan nilai peserta didik 
pada materi IPA biologi banyak yang masih dibawah 
KKM 71. 
Berdasarkan wawancara dengan para siswa kelas 
VIII (Rabu, 06 November 2017), kegiatan pembelajaran 
di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja pada semester genap 
tahun ajaran 2018 sudah menggunakan kurikulum 
2013 dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
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didik. Akan tetapi, guru merasakan kesulitan dengan 
penerapan kurikulum 2013 tersebut sehingga metode 
pembelajaran yang digunakan sehingga guru masih 
menggunakan metode ceramah. Selain itu bahan ajar 
yang digunakan kurang mendukung peserta didik untuk 
belajar mandiri. Untuk lebih jelasnya transkip 
wawancara dengan siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 
Boja dapat dilihat pada lampiran 3. 
Menanggapi hal tersebut mendorong peneliti 
untuk mengembangkan bahan ajar yang berupa modul 
pembelajaran biologi terintegrasi problem based 
learning  dilengkapi dengan tes diagnoistik multiple 
choice two tier. Modul yang dikembangkan bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada 
materi sistem ekskresi manusia. Sehingga peserta didik 
lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran serta 
memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat 
dan menyelesaikan masalah secara ilmiah. 
Selain terdapat perbedaan dari segi model 
pembelajarannya juga terdapat perbedaan dari segi tes 
evaluasi yang digunakan. Tes evaluasi yang digunakan 
adalah tes diagnostik. Tes diagnostik selain digunakan 
untuk mengetahui hasil kognitif siswa juga yang paling 
utama digunakan untuk mengetahui seberapa paham 
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siswa dalam memahami materi sehingga tidak terjadi 
miskonsepsi. Dari hasil tes diagnostik ini nantinya 
dapat mengetahui 4 kategori yaitu kategori paham, 
miskonsepsi, menebak dan tidak paham. Untuk jenis tes 
diagnostik yang dipilih dalam pengembangan modul ini 
adalah tes diagnotik tipe multiple choice two tier. Tes ini 
dilakukan pada saat pretest dan posttest. Dalam modul 
yang dikembangkan peneliti disajikan juga soal tes 
diagnotik multiple choice two tier disetiap akhir subbab 
pembelajaran. 
3. Model Pembelajaran Problem Based Learning pada 
Materi Sistem Ekskresi Manusia di Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Boja 
Model pembelajaran problem based learning yang 
di integrasikan dalam modul pengembangan biologi 
pada materi sistem ekskresi manusia terletak di setiap 
awal kegiatan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 4.50. Model pembelajaran problem 
based learning digunakan untuk meningkatkan cara 
berpikir siswa lebih tinggi. Problem based learning 
dalam modul disajikan dengan berbagai permasalahan 
yang harus dipecahkan oleh siswa sebelum masuk ke 
materi inti, hal ini bertujuan untuk mengetahui dan 
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menggali informasi apa yang telah dimiliki siswa 
tentang materi yang akan dipelajari.  
Menurut Suprihatiningrum, Jamil. 2016: 215-216, 
model pembelajaran problem based learning adalah 
suatu model pembelajaran yang mana siswa sejak awal 
dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh 
proses pencarian informasi yang bersifat student 
centered.  
4. Bentuk Evaluasi Tes Diagnostik Multiple Choice Two 
Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia  di Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Boja 
Bentuk evaluasi tes diagnostik multiple choice two 
tier dalam modul pengembangan biologi pada materi 
sistem ekskresi manusia terletak di setiap akhir 
kegiatan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 4.54. Dengan menggunakan tes 
diagnostik maka seorang guru dapat menilai apakah 
siswa sudah memahami konsep materi yang 
disampaikan atau mengalami kesalahan konsep. Tes 
diagnostik multiple choice two tier, disajikan dengan 
dua tier yaitu tier pertama merupakan jawaban soal dan 
tier kedua merupakan jawaban alasan.  
Menurut Suwarto. 2013: 94, tes diagnostik adalah 
instrumen tes yang digunakan untuk mengidentifikasi 
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kesulitan belajar siswa dalam memahami dan termasuk 
kesalahan pemahaman konsep.  
Tes diagnostik multiple choice two tier memiliki 
kelebihan karena siswa harus mengungkapkan alasan 
kenapa memilih jawaban tersebut (Kurniasih, Nining. 
dkk. 2017: 3). 
Menurut Jauhariansyah, Septian. 2014: 30, 
kriteria penilaian untuk tes diagnostik multiple choice 
two tier sebagai berikut: 
a) Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan 
jawaban benar maka skor = 1 
b) Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan 
jawaban benar maka skor = 0 
c) Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan 
jawaban salah maka skor = 0 
d) Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan 
jawaban salah maka skor = 0 
Setelah dilakukan penskoran kemudian dilakukan 
pengkatagorian terhadap pemahaman siswa menurut 
Jauhariansyah, Septian. 2014: 30 : 
a) Jika siswa memilih jawaban benar dan alasan benar, 
maka siswa dinyatakan paham 
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b) Jika siswa memilih jawaban benar, namun alasan 
salah, maka siswa dinyatakan mengalami 
miskonsepsi 
c) Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan benar, 
maka siswa dinyatakan menebak 
d) Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan salah, 
maka siswa dinyatakan tidak paham 
5. Kelayakan Modul Pembelajaran Biologi Terintegrasi 
Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes 
Diagnostik Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem 
Ekskresi Manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja 
Pertama, kelayakan modul oleh ahli materi 
menggunakan angket dengan 5 aspek yaitu aspek 
materi, kelayakan, penilaian, keterpaduan metode 
pembelajaran dan keterpaduan nilai islam. Berdasarkan 
gambar 4.25 mengenai hasil validasi ahli materi 
terhadap modul menunjukkan presentase hasil validasi 
ahli materi 96,25%. Berdasarkan gambar 4.21 
mengenai rincian penilaian ahli materi diperoleh 
persentase yang paling tinggi pada ketiga aspek yaitu 
meliputi aspek materi, keterpaduan metode 
pembelajaran dan keterpaduan nilai islam 100%, 
Sedangkan untuk persentase yang paling rendah pada 
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aspek penilaian bahasa 90%. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 6.  
Adapun saran dan komentar dari ahli materi yang 
harus direvisi adalah tata bahasa dalam penyusunan 
kata harus dibenahi lagi dan keterangan gambar harus 
disesuaikan dengan sumber yang jelas.  
Kedua, kelayakan modul oleh ahli media 
menggunakan angket dengan 3 aspek yaitu aspek 
tampilan, penyajian materi dan materi. Berdasarkan 
gambar 4.22 mengenai hasil validasi ahli media 
terhadap modul menunjukan presentase hasil validasi 
ahli media 82,75 %. Berdasarkan gambar 4.22 
mengenai rincian penilaian ahli media diperoleh 
persentase yang paling tinggi pada aspek manfaat 95%. 
Sedangkan untuk dua aspek yang lainnya memperoleh 
nilai yang sama 80%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 8. 
Adapun saran dan komentar dari ahli media yang 
harus direvisi adalah spasi antar paragaf dan huruf di 
setiap awal kalimat harus kapital.  
 Ketiga, kelayakan modul oleh ahli instrumen 
menggunakan angket dengan 3 aspek yaitu aspek soal, 
kontruksi dan bahasa. Berdasarkan gambar 4.23 
mengenai hasil validasi ahli instrumen terhadap modul 
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menunjukkan presentase hasil validasi ahli instrumen 
89,3 %. Berdasarkan gambar 4.23 mengenai rincian 
penilaian ahli instrumen diperoleh persentase yang 
paling tinggi pada aspek kontruksi dan bahasa 100%. 
Sedangkan untuk persentase yang paling rendah pada 
aspek soal 73%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 10. 
Adapun saran dan komentar dari ahli instrumen 
yang harus direvisi adalah harus menyantumkan cara 
pengerjaan sebelum mengerjakan soal dan harus ada 
umpan balik di akhir soal agar siswa bisa 
mengintropeksi dirinya dengan nilai yang didapatkan. 
Keempat, kelayakan modul oleh guru IPA biologi 
menggunakan angket dengan 8 aspek yaitu aspek 
materi, kelayakan penyajian, penilaian bahasa, 
keterpaduan metode pembelajaran, keterpaduan nilai 
islam, tampilan, penyajian materi dan manfaat. 
Berdasarkan gambar 4.24 mengenai hasil validasi guru 
IPA biologi terhadap modul yang dikembangkan 
menunjukkan bahwa presentase hasil validasi guru IPA 
biologi 97 %. Berdasarkan gambar 4.24 mengenai 
rincian penilaian guru biologi diperoleh persentase 
yang paling tinggi pada aspek kelayakan penyajian, 
aspek penilaian bahasa, aspek keterpaduan model dan 
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aspek manfaat 100%. Sedangkan untuk persentase yang 
paling rendah pada aspek keterpaduan nilai islam 80%. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 11. 
Dalam hal ini guru tidak memberikan saran untuk 
revisi modul yang dikembangkan, namun guru hanya 
memberikan komentar terhadap modul yang 
dikembangkan bahwa modul yang dikembangkan 
sudah bagus, menarik dan layak digunakan sebagai 
modul pembelajaran biologi.  
Kelima, kelayakan modul dari tanggapan peserta 
didik kelas kecil menggunakan angket dengan 10 
indikator yang dibagi dalam 3 aspek yaitu aspek 
tampilan, aspek penyajian materi dan aspek manfaat. 
Berdasarkan tabel 4.1 mengenai hasil tanggapan 
peserta didik kelas kecil terhadap modul yang 
dikembangkan menunjukkan bahwa presentase hasil 
tanggapan peserta didik kelas kecil 93,33 %. Termasuk 
dalam kategori sangat layak tanpa revisi. 
Keenam, kelayakan modul dari hasil 
perbandingan pretest dan posttest terdapat perbedaan. 
Dapat dilihat pada gambar 4.38, untuk pretest diperoleh 
persentase 68% sedangkan pada saat posttest siswa 
memperoleh 88%. Untuk rinciannya pretest dapat 
dilihat pada gambar 4.39, diperoleh hasil 72% untuk 
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kategori paham, kategori miskonsepsi 4%, kategori 
menebak 2% dan kategori tidak paham 22%. 
Sedangkan untuk hasil posttest dapat dilihat pada 
gambar 4.40 dimana hasilnya mengalami peningkatan 
pada kategori paham 91%, untuk kategori miskonsepsi 
menjadi 3%, untuk kategori menebak menjadi 1% dan 
untuk kategori tidak paham menjadi 5%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 24 dan 25.  
Berdasarkan hasil uji validasi dapat disimpulkan 
bahwa modul pembelajaran biologi terintegrasi 
problem based learning dilengkapi dengan tes 
diagnostik multiple choice two tier sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa kelas 
VIII pada materi sistem ekskresi manusia, dengan 
memperoleh skor validasi ahli materi 96%, ahli media 
83%, ahli instrumen 89%, guru IPA biologi 97%, 
tanggapan siswa 93,33%, pretest 68% dan posttest 
88% sehingga modul yang dikembangkan sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar mandiri. 
E. Prototipe Hasil Pengembangan  
Penelitian dan pengembangan yang dilalukan 
peneliti menghasilkan produk yang berupa modul. Modul 
yang dikembangkan mengacu pada tahapan model  
pengembangan Sugiyono (2015) yang telah dimodifikasi 
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oleh peneliti. Modul didesain menggunakan Corel Draw X6 
dan Microsoft Word 2010.  
Hasil pengembangan prototipe media berupa modul 
yang layak digunakan dapat dilihat pada gambar berikut: 
1. Cover Depan dan Cover Belakang Modul 
Cover depan dan cover belakang modul yang 
dikembangkan sesuai dengan protopite dari 
Permendikbud nomor 8 tahun 2016 tentang pembuatan 
bahan ajar. 
 
Gambar 4.41 Produk Akhir Cover Depan  
152 
 
Bagian cover depan terdapat judul modul, nama 
penulis, gambar yang sesuai dengan materi, tingkatan 
pengguna modul dan logo institusi penulis. 
 
Gambar 4.42 Produk Akhir Cover Belakang Modul 
Untuk cover belakang terdiri atas judul modul, 
sinopsis, poin-poin materi yang akan dibahas, biografi 




2. Produk Akhir Kata Pengantar 
 
Gambar 4.43 Produk Akhir Kata Pengantar 
Kata pengantar merupakan halaman yang berisi 
ucapan syukur kepada Allah SWT, isi singkat modul, 
tujuan dan manfaat penyusunan modul, ucapan 
terimakasih terhadap pihak-pihak yang membantu 
dalam selesainya penyusunan modul, serta 
permohonan kritik dan saran dari pembaca. 
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3. Produk Akhir Daftar Isi dan Daftar Gambar  
Daftar isi dan daftar gambar membantu peserta 
didik menemukan halaman yang diinginkan.  
 




Gambar 4.45 Produk Akhir Daftar Gambar 
4. Produk Akhir Pendahuluan  
Pendahuluan dilengkapi dengan deskripsi 
modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi 




Gambar 4.46 Produk Akhir Pendahuluan yang terdiri 
atas Deskripsi Modul dan Petunjuk Penggunaan Modul 
Deskripsi modul yang di dalamnya berisi uraian 
pengenalan terhadap materi yang ada di modul guna 
menimbulkan rasa penasaran. 
Petunjuk penggunaan modul, ada petunjuk 
penggunaan modul bagi guru maupun petunjuk 




Gambar 4.47 Produk Akhir Pendahuluan yang terdiri 
atas Kompetensi Pembelajaran dan Tujuan Akhir 
Kompetensi pembelajaran yang berisi 
(kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi). Kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang diterapakan sesuai dengan 
Permendikbud tahun 2016 nomor 24 lampiran 06. 
Tujuan akhir pembelajaran, berisi tujuan yang 





Gambar 4.48 Produk Akhir Peta Konsep 
Peta konsep, berisi tentang pokok materi dalam 
modul yang digambarkan dalam bentuk bagan. 
5. Produk Akhir Kegiatan Belajar 
Dalam setiap kegiatan belajar memuat tujuan 
pembelajaran, pokok bahasan, rencana kegiatan belajar, 
apersepsi, kegiatan problem based learning, uraian 
materi, kegiatan biolab, kegiatan diskusi, rangkuman, 




Gambar 4.49 Produk Akhir Tujuan Pembelajaran, Pokok 
Bahasan, Rencana Belajar siswa dan Apersepsi Kegiatan 
Belajar  
Tujuan pembelajaran berisi tujuan yang harus 
dicapai siswa dalam kegiatan belajar.  
Pokok bahasan kegiatan belajar berisi hal-hal 
yang akan dibahas dalam kegiatan belajar. 
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Rencana belajar siswa kegiatan belajar berisi 
kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar. 
Apresepsi kegiatan belajar berisi kegiatan yang 
memotivasi siswa sebelum masuk ke materi inti. 
 
Gambar 4.50 Produk Akhir Kegiatan Problem Based 
Learning pada Kegiatan Belajar  
Kegiatan problem based learning pada kegiatan 
belajar, bertujuan untuk merangsang siswa untuk 
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah disajikan 





Gambar 4.51 Produk Akhir Uraian Materi Kegiatan 
Belajar  
Uraian materi pada kegiatan belajar berisi materi 
tentang yang akan dibahas pada setiap subbabnya yang 
dilengkapi dengan beberapa gambar yang sesuai 




Gambar 4.52 Produk Akhir Kegiatan Biolab pada 
Kegiatan Belajar  
Kegiatan biolab pada kegiatan belajar berisi 
kegiatan yang digunakan untuk mengukur tingkat 
psikomotorik siswa pada materi pengertian, struktur 
dan fungsi organ ekskresi manusia. Dalam kegiatan 
biolab ada lembar kerja yang harus di kerjakan siswa 
secara berkelompok, didalam lembar kerja berisi 
tujuan, alat dan bahan yang digunakan dalam 





Gambar 4.53 Produk Akhir Kegiatan Diskusi, 
Rangkuman dan Kata Kunci pada Kegiatan Belajar 
Kegiatan diskusi pada kegiatan dilakukan siswa 
secara berkelompok. Rangkuman berisi materi inti yang 
penting dalam uraian materi kegiatan belajar yang telah 
dijelaskan. Kata kunci adalah kata yang sering muncul 




Gambar 4.54 Produk Akhir Uji Kompetensi  
Uji kompetensi bertujuan untuk mengevaluasi 
tingkat kognitif siswa tentang materi pada kegiatan 




Gambar 4.55 Produk Akhir Umpan Balik pada Kegiatan 
Belajar  
Umpan balik pada kegiatan belajar  digunakan 
untuk menilai hasil uji kompetensi yang telah 
dikerjakan siswa dalam kegiatan belajar. 
6. Produk Akhir Modul 
Produk akhir modul terdiri atas kunci jawaban, 





Gambar 4.56 Produk Akhir Kunci Jawaban Uji 
Kompetensi 1,2 dan 3 
Kunci jawaban digunakan untuk mengecek 
kebenaran jawaban siswa di setiap uji kompetensi 1, 2 




Gambar 4.57 Produk Akhir Daftar Pustaka 
Daftar pustaka berisi berbagai alamat referensi 
yang digunakan dalam mengambil materi yang 




Gambar 4.58 Produk Akhir Glosarium 
Glosarium digunakan untuk memudahkan siswa 





Gambar 4.59 Produk Akhir Catatan 
Lembar catatan untuk menulis kalau ada kata-
kata atau kalimat yang belum tercantum di modul serta 
untuk menulis informasi-informasi baru yang belum 




Gambar 4.60 Produk Akhir Indeks 
Indeks untuk mempermudah mencari kata-kata 
yang diinginkan, dapat dicari sesuai dengan nomor 




Gambar 4.61 Produk Akhir Biografi Penulis 
Biografi penulis yang berisi riwayat hidup dan 







Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model 
pengembangan Sugiyono (2015) yang dimodifikasi oleh 
peneliti dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk 
yang dihasilkan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar 
mandiri pada materi sistem ekskresi manusia di kelas VIII 
SMP Negeri 1 Boja.  
Hal tersebut berdasarkan pada hasil penilaian 
validasi dari dosen ahli dan guru IPA biologi. Presentase 
kelayakan dari ahli materi 96%, ahli media 83% dan ahli 
instrumen 89% serta penilaian guru IPA biologi 97%. 
Selain penilaian dari dosen ahli dan guru IPA biologi juga 
ada penilaian dari uji lapangan kecil diperoleh hasil 
kelayakan 93,33%. Sedangkan untuk penilaian uji 
lapangan besar diperoleh dari perbandingan hasil pre-test 
dan post-test. Hasil pre-test 68% mengalami peningkatan 
saat post-test menjadi 88%. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa modul yang dikembangkan sangat layak dan bisa 
digunakan. Pre-test dan post-test juga digunakan untuk 
mengetahui tingkat miskonsepsi siswa. Untuk hasil pre-test 
siswa memperoleh pemahaman 72%, miskonsepsi 4%, 





Sedangkan saat post-test siswa mengalami peningkatan 
pemahaman menjadi 91%, mengalami penurunan 
miskonsepsi menjadi 3%, mengalami penurunan menebak 
jawaban menjadi 1% dan penurunan ketidak pahaman 
materi menjadi 45%. Dari berbagai penilaian kelayakan 
modul pembelajaran  biologi terintegrasi problem based 
learning yang dilengkapi dengan tes diagnostik multiple 
choice two tier yang dikembangkan peneliti dapat 
dikatakan bahwa modul pembelajaran tersebut sangat 
layak untuk digunakan sebagai bahan ajar mandiri pada 
materi sistem ekskresi manusia pada kelas VIII SMP Negeri 
1 Boja. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 
modul pembelajaran biologi terintegrasi problem based 
learning yang dilengkapi dengan tes diagnostik multiple 
choice two tier pada materi sistem ekskresi manusia, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru dianjurkan lebih meningkatkan penggunaan 
berbagai bahan ajar mandiri untuk siswa dan lebih kreatif 
dalam membuat model pembelajaran sehingga 
pembelajaran dapat menarik.  
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2. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan lebih maksimal dalam 
menggunakan modul yang dikembangkan dan lebih aktif 
pada saat pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
jenis model pembelajaran kurikulum 2013 yang lainnya, 
guna meningkatkan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. Serta agar peneliti selanjutnya juga dapat 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Observasi Pra Riset 
 
Lampiran 2 Pedoman dan Transkip Wawancara Pra 
Riset dengan Guru IPA Biologi SMP N 1 
Boja 
Hari, tanggal : Rabu, 06 November 2017 
Subjek : Wahyu Raharjanti (Guru IPA Biologi di SMP 
Negeri 1 Boja) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 09.00-09.35 WIB 
Pedoman Transkip 
Apa saja materi IPA 
biologi untuk kelas 
VIII semester 2 ? 
Untuk materi IPA biologi di semester 
dua hanya ada 2 bab, yaitu tentang 
materi sistem pernapasan manusia dan 
materi sistem ekskresi manusia 
Antara kedua materi 
tersebut manakah 
yang paling susah 
bagi siswa ? 
Dari kedua materi yang ada di semester 
2 yang paling susah adalah materi 
sistem ekskresi manusia, karena dalam 
materi sistem ekskresi manusia ada 
tahapan proses pembentukan urin yang 
begitu panjang sehingga siswa harus 
benar-benar paham tentang materi 
tersebut. Selain karena itu juga 
disebabkan karena ada kata-kata asing 
yang jangan di dengar oleh siswa 
sehingga siswa agak keberatan untuk 
mengingat kata-kata tersebut. 
Bahan ajar apa saja 
yang bapak/ibu 
gunakan dalam 
kelas pada materi 
sistem ekskresi ?  
Selama ini bahan ajar yang digunakan 
adalah buku paket yang dari 
pemerintah. Namun buku tersebut tidak 
diperkenankan untuk dibawa pulang 
oleh siswa. Selain menggunakan buku 
paket juga menggunakan LKS, namun 
untuk penggunaan LKS bebas boleh 
menggunakan boleh tidak.  
Adakah bahan ajar 
yang bapak/ibu 
Untuk bahan ajar ada yang bapak/ibu 
buat yaitu berupa modul namun modul 
buat sendiri secara keseluruan dari materi kelas VII 
sampai dengan kelas IX. Belum ada 
modul per bab. 
Model pembelajaran 




sistem ekskresi ? 
Model pembelajaran yang digunakan 
masih menggunakan model 
pembelajaran langsung atau ceramah 
dari guru ke siswa.  





Bentuk evaluasi yang digunakan adalah 
bentuk evaluasi tes formatif biasa yang 






Boleh-boleh saja meneliti tentang 
materi sistem ekskresi. 
Selain materinya 












Boleh saja, karena pada dasarnya 
bapak/ibu guru harus menggunakan 
model pembelajaran k-13 namun 
karena belum ada pelatihan maka 
bapak/ibu guru kurang begitu paham 
dengan model pembelajaran biologi. 
Dari hasil wawancara dengan guru IPA biologi maka 
saya akan meneliti dan mengembangkan bahan ajar berupa 
modul yang hanya terdiri dari 1 bab saja yaitu tentang materi 
sistem ekskresi pada manusia dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis problem based learning yang akan 
dilengkapi dengan bentuk soal evaluasi berbentuk tes 
diagnostik multiple choice two tier . 
Lampiran 3 Pedoman dan Transkip Wawancara Pra 
Riset dengan Siswa-Siswi Kelas VIII 
SMP N 1 Boja 
Hari, tanggal : Rabu, 06 November 2017 
Subjek : Siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Boja 
Tempat : Taman 
Waktu  : 13.00-14.00 WIB 
Pedoman Transkip 
Apakah pelajaran 
IPA biologi selama 
ini menarik untuk 
kalian ?  
Untuk materi IPA biologi kadang-kadang 
menarik dan kadang-kadang juga 
membosankan. Menarik apabila kita 
disuruh praktikum dilapangan, namun 
kalau belajarnya di dalam kelas bosan 
dan tidak menarik 
Bagaimana cara 
guru IPA biologi 
menyampaikan 
materinya ? 
Selama ini hanya ceramah, kadang 
disuruh meringkas materi tetapi kadang 
juga ada presentasi sertiap kelompok. 
Namun lebih seringnya guru IPA biologi 
berceramah dalam menyampaikan 
materinya.  
Bahan ajar apa saja 
yang biasanya 
digunakan dalam 
pembelajaran ?  
Selama ini bahan ajar yang digunakan 
adalah buku paket yang dari 
pemerintah. Namun buku tersebut tidak 
diperkenankan untuk dibawa pulang 
oleh siswa. Selain menggunakan buku 
paket juga menggunakan LKS, namun 
untuk penggunaan LKS bebas boleh 
menggunakan boleh tidak.  





Bentuk evaluasi yang digunakan adalah 
bentuk evaluasi tes formatif biasa yang 
berupa pilihan ganda dan essay. 
Kalian suka tidak 
dengan materi IPA 
biologi 
Tidak suka karena banyak nama ilmiah 
yang harus dihapalkan, selain itu juga 
pekerjaan rumah tangga yang diberikan 
pasti banyak dan yang paling sering 
disuruh untuk meringkas materi 
Apakah nilai KKM 
71 untuk materi IPA 
biologi sulit untuk 
kalian capai ? 
Nilai KKM 71 itu sangat susah diperoleh, 
harusnya untuk materi IPA biologi 
cukup nilai kkmnya 60 saja 
Adakah yang 
mendapatkan nilai 
di bawah KKM 
setiap kali pelajaran 
IPA biologi ? 
Ada, setengah dari jumlah siswa di 
dalam kelas mengalami remidi untuk 
















Lampiran 4 Surat Permohonan Izin Riset 
 
Lampiran 5 Surat Pernyatan Validasi Ahli Materi 
 





Lampiran 7 Surat Pernyataan Ahli Media 
 





Lampiran 9 Surat Pernyataan Ahli Instrumen 
 











Lampiran 12 Sampel Hasil Tanggapan Siswa Kelas Kecil 
 
 








Lampiran 14 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
 












































Lampiran 19 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 
dan Daya Beda  
 
 
Lampiran 20 Soal Pre-Test dan Post-Test Multiple 















Lampiran 21 Sampel Hasil Pre-Test Siswa 
 
Lampiran 22 Sampel Hasil Post-Test Siswa 
 
Lampiran 23 Hasil Analisis Pre-Test dan Post-Test 




Alviana Hughes Santosa 66,7 86,7 
Annisa Firdayanti 66,7 96,7 
Bagus Swastika Rindana D. I. 80 93,3 
Cita Tsaabietah A. S. 56,7 90 
Diah Novita Sari 70 86,7 
Donny Dharmawan 86,7 93,3 
Dwi Arifa 86,7 93,3 
Dwina Widyaning Lestari 66,7 86,7 
Farhan Rais Al Fikri 80 93,3 
Farisa Bayu Adya 66,7 96,7 
Febrizha Quratta A. 76,7 93,3 
Hanika Zahrah Fahmawati 66,7 96,7 
Maulana Nisyfi Prameswari 60 80 
Mufidatun Qothrun Nada 83,3 96,7 
Muhammad Aditya Satriya 70 90 
Muhammad Ilham Febriyan 73,3 93,3 
Muhammad Jundan Hasya 70 83,3 
Muhammad Naufal Afianto 73,3 90 
Muhammad Rayhan 83,3 93,3 
Ni Made Adelia 60 80 
Nisa Setianingrum 0 86,7 
Oktavian Arif Saputra 56,7 96,7 
Rangga Agustiawan 73,3 90 
Renita Dwi Anindita 53,3 96,7 
Reva Yolandika 83,3 0 
Ridho Farizqi 0 93,3 
Rio Aji Saputra 70 80 
Salsabila Oktaviana Dewi 76,7 73,3 
Salsabila Widyasari 76,7 96.7 
Septi Khusna Amalia 86,7 93,3 
Sinung Tresnasiting Gusti 70 83,3 
Surya Bayu Pratama 70 96,7 
Syifa Abidah Azzahro 63,3 83,3 
Taufiq Janu Kurniawan 80 90 
Yohana Fifi Sanjaya 70 96,7 
Yufani Rahma S. 80 96,7 
Jumlah 2453,5 3166,7 
Skor 68,15  87,96  
Jumlah Peserta Didik Yang 
Tuntas 
35  


























Paham Miskonsepsi Menebak 
Tidak 
Paham 
1 100 0 0 0 
2 88,23 2,94 5,88 2,94 
3 67,64 5,88 0 26,47 
4 97,05 0 0 2,94 
5 97,05 0 0 2,94 
6 82,35 2,94 0 14,7 
7 97,05 2,94 0 0 
8 94,11 0 5,88 0 
9 55,88 14,7 0 29,41 
10 76,47 0 0 23,52 
11 94,11 2,94 0 2,94 
12 67,64 0 0 32,35 
13 82,35 0 2,94 14,7 
14 73,52 0 0 26,47 
15 97,05 0 0 2,94 
16 0 0 0 100 
17 52,94 20,58 0 26,47 
18 0 5,88 0 94,11 
19 61,76 38,23 0 0 
20 0 2,94 2,94 94,11 
21 94,11 2,94 0 2,94 
22 64,7 0 26,47 8,82 
23 50 0 5,88 44,11 
24 100 0 0 0 
25 88,23 0 0 11,76 
26 17,64 0 5,88 76,47 
27 91,17 2,94 5,88 0 
28 100 0 0 0 
29 88,23 2,94 0 8,82 
30 94,11 2,94 0 2,94 























Paham Miskonsepsi Menebak 
Tidak 
Paham 
1 97,14 2,85 0 0 
2 100 0 0 0 
3 100 0 0 0 
4 100 0 0 0 
5 71,42 22,85 5,71 0 
6 74,28 5,71 2,85 17,14 
7 100 0 0 0 
8 100 0 0 0 
9 94,28 5,71 0 0 
10 97,14 0 0 2,85 
11 100 0 0 0 
12 88,57 0 2,85 8,57 
13 100 0 0 0 
14 85,71 11,42 2,85 0 
15 97,14 0 0 2,85 
16 0 0 2,85 97,14 
17 100 0 0 0 
18 88,57 8,57 0 2,85 
19 100 0 0 0 
20 77,14 2,85 20 0 
21 100 0 0 0 
22 97,14 0 2,85 0 
23 74,28 25,71 0 0 
24 100 0 0 0 
25 97,14 2,85 0 0 
26 97,14 0 0 2,85 
27 97,14 2,85 0 0 
28 94,28 0 0 5,71 
29 97,14 0 0 2,85 
30 94,28 5,71 0 0 
Jumlah 90,66 3,23 1,33 4,76 
 
Lampiran 26 Surat Pasca Riset 
 
Lampiran 27 Piagam KKN 
 
Lampiran 28  Dokumentasi 
 
Gambar 1 kegiatan Uji Validasi, Reliabilitas, Daya Beda dan 
Tingkat Kesukaran Kepada Kelas yang Telah 
Mendapatkan Materi Sistem Ekskresi Manusia 
 
Gambar 2 Kegiatan Pre-Test  
 Gambar 3 Kegiatan Tanggapan Siswa Kelas Kecil 
 
Gambar 4 Kegiatan Post-Test 
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